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ABSTRAK 
 
 
Nola Eka Rahmah. 2016. Keberadaan Tari Randai Ilau di Sanggar Singo 
Barantai Saniangbaka Sebagai Upaya Pelestarian Kebudayaan. Skripsi, Jurusan 
Sendratasik, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Jakarta.  
 Skripsi ini bertujuan untuk mengangkat permasalahan tentang pelestarian 
Tari Randai Ilau di Sanggar Singo Barantai, yang disebabkan oleh kurangnya 
kepedulian masyarakat terhadap kesenian tradisi. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mendeskripsikan dan mengetahui upaya yang dilakukan Sanggar Singo 
Barantai dalam melestarikan Tari Randai Ilau.  
 Penelitian ini menggunakan teori pelestarian kebudayaan dari Edi 
Sediawati, dapat dianalisis bahwa Tari Randai Ilau di Sanggar Singo Barantai 
dilestarikan melalui beberapa upaya, diantaranya upaya perlindungan, 
pengembangan, dan pemanfaatan. Adapun jenis metode penelitian ini adalah 
metode penelitian kualitatif etnografi. Teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan cara wawancara, observasi dan studi pustaka. 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Sanggar Singo 
Barantai, ternyata dari ketiga pelestarian tersebut terhadap seni pertunjukan Tari 
Randai Ilau yang lebih dominan adalah pelestarian dalam upaya perlindungan dan 
pemanfaatan dengan melakukan pelatihan dan penampilan disetiap acara yang 
diadakan baik di Kota maupun Kabupaten Solok. Penelitian ini diharapkan dapat 
mendeskripsikan kondisi kesenian Tari Randai Ilau di Sanggar Singo Barantai 
serta upaya yang dilakukannya, sehingga dapat menjadi motivasi generasi penerus 
untuk lebih memperhatikan dan memperdulikan seni pertunjukan tradisi. 
 
Kata Kunci : Keberadaan, Tari Randai Ilau, Pelestarian 
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ABSTRACT 
 
 
Nola Eka Rahmah. 2016. Tari Randau Ilau in Sanggar Singo Barantai 
Saniangbaka as a culture preservation effort. Thesis, Sendratasik, The Faculty of 
Language and Art, Jakarta State University.  
This essay reveals an issue about the preservation of Tari Randai Ilau in 
Sanggar Singo Barantai which causes by lack of the public awareness toward the 
traditional arts. The aim of this research is to describe and to find out the effort 
that Sanggar Singo Barantai does to preserve Tari Randai Ilau.  
This research used the preservation culture theory from Edi Sediawati, it 
can be analyzed that Tari Randai Ilau in Sanggar Singo Barantai preserves 
through some efforts, such as protection, development and utilization. This 
research is using an ethnography qualitative method. The data collection 
technique is used by interview, observation, and literature review. Based on the 
research that already done in Sanggar Singo Barantai, the preservation efforts 
carried out by protection and utilization. It’s done by training and showing of Tari 
Randai Ilau in all the events in Solok. This research is expected to describe the 
condition of  Randai Ilau Dance in Sanggar Singo Barantai, so it can motivate the 
next generation to pay more attention and care for traditional performing arts. 
 
Keyword: existence, tari randai ilau, preservation 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan salah satu Negara yang mempunyai kebudayaan 
yang beraneka ragam. Keunikan budaya yang ada membuat Indonesia memiliki 
daya tarik tersendiri bagi dunia luar, tidak sedikit dari mereka yang ingin 
mempelajari budaya Indonesia. Budaya yang merupakan identitas bangsa ini 
harus dihormati dan dijaga serta perlu dilestarikan agar kebudayaan kita tidak 
hilang dan dapat menjadi warisan bagi anak cucu kita kelak. Pelestarian 
kebudayaan merupakan tanggung jawab para generasi muda dan perlu dukungan 
dari berbagai pihak agar tidak mudah  diakui Negara lain. 
Salah satu unsur dari kebudayaan adalah kesenian, keberadaan kesenian 
dalam suatu masyarakat tidak dapat dipisahkan dari sosialkultural masyarakat 
pendukungnya, karena kesenian merupakan hasil karya manusia yang melibatkan 
pola pikir manusia itu sendiri baik secara individu maupun kelompok. Meskipun 
pada saat sekarang ini marak kesenian budaya modern, kesenian budaya sendiri 
tidak seharusnya ditinggalkan karena budaya lokal Indonesia sangat 
membanggakan dengan keunikan masing-masing daerahnya. 
Kesenian daerah juga merupakan bagian dari kesenian Nasional yang perlu 
mendapatkan perhatian. Hal ini disebabkan karena kesenian sebagai salah satu 
unsur kebudayaan memiliki arti penting dalam menumbuhkan budaya bangsa, 
diantaranya, membina, manggali, mengembangkan, dan melestarikan keberadaan 
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kesenian tersebut. Setiap daerah mempunyai berbagai jenis kesenian tradisional 
yang bekembang dan memiliki ciri khas tertentu. Selain itu, kesenian daerah 
memiliki sejarah yang berbeda satu sama lain, tergantung pada kondisi dan latar 
belakang keberadaan tradisi yang ada dalam masyarakat tersebut. 
Sumatera Barat merupakan salah satu provinsi yang berada di Negara 
Indonesia, yang terdiri dari beberapa Kotamadya dan Kabupaten. Provinsi ini 
memiliki beragam bentuk dan jenis kesenian tradisional yang tumbuh dan 
berkembang di tengah-tengah masyarakat. Menurut pendapat Navis (1984-270) 
“berbagai bentuk kesenian terdapat dalam masyarakat Minangkabau, diantaranya 
Randai, silek Minangkabau, saluang, talempong, dan tari-tari tradisional di setiap 
daerah atau nagari”. 
Tari tradisional  Minangkabau lahir atau tercipta berdasarkan pada azas 
kesepakatan masyarakat di nagari. Oleh karena itu, tari tradisional di 
Minangkabau merupakan tari milik masyarakat nagari. Setiap tari Nasional 
Minangkabau dapat dikatakan memiliki ciri khas tersendiri sesuai dengan adat 
nagari masing-masing yang dalam istilah Minangkabau disebut “Adaik salingka 
nagari”. 
Kesenian tradisional sudah berkembang dan mengalami perjalanan sejarah 
yang cukup lama ditempat dimana kesenian itu berasal, begitu juga halnya dengan 
Randai yang ada di Minangkabau, Randai dikatakan tari tradisi karena memiliki 
perjalanan sejarah yang cukup lama, yang makin lama makin membudaya dalam 
masyarakat nagari. Sehingga setiap masyarakat nagari menyatakan bahwa Randai 
adalah identitas mereka. Pada dasarnya kesenian Randai tumbuh dan berkembang 
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di berbagai daerah di Sumatera Barat, salah satunya yaitu di Kabupaten Solok. 
Saniangbaka adalah salah satu wilayah yang ada di Kabupaten Solok dan 
memiliki kesenian Randai yang sudah dikenal dan di tampilkan di berbagai daerah 
di Indonesia hingga manca negara. Randai yang berasal dari Nagari Saniangbaka 
sekaligus menjadi identitas itu adalah Tari Randai Ilau. 
Hal yang menarik dari Tari Randai Ilau ini adalah tarian ini tumbuh dan 
berkembang sejalan dengan tumbuh dan berkembangnya nagari. Selain Tari 
Randai Ilau, nagari Saniangbaka juga memiliki tari Tanbentan dan tari Piriang 
Tumbuak Ampiang. Namun keistimewaan dari Tari Randai Ilau yaitu tarian ini 
diciptakan oleh para pangulu pada saat membangun nagari. Oleh karena itu tarian 
ini mutlak milik pangulu nagari Saniangbaka atau sering disebut dengan 
"pamenan pangulu". Tarian ini merupakan produk budaya yang merupakan hasil 
dari interaksi masyarakat dengan lingkungan sekitar, dimana tarian ini terbentuk 
pada saat proses pembentukan nagari. Sebagai sarana hiburan ketika para pangulu 
beristirahat setelah menebang hutan untuk dijadikan sebagai lahan perkampungan. 
Sejalan dengan perkembangan zaman dan waktu, maka rangkaian gerak-
gerak itupun menjadi satu kesatuan dalam bentuk tarian yang disebut Tari Randai 
Ilau. Randai Ilau memuat simbol-simbol yang penuh makna dan memuat ajaran 
moral yang dapat dijadikan panduan oleh masyarakat pendukungnya. Tari Randai 
Ilau merupakan simbol gotong royong dan kekompakan pangulu nagari untuk 
bekerja keras membangun nagari. Tari Randai Ilau pada awalnya dipercaya 
sebagai ritual tolak bala pasca matinya seekor harimau, selain itu juga  sebagai 
tarian dalam upacara adat yaitu upacara pengangkatan pangulu (menobatkan 
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penghulu). Tarian ini sangat sakral, tanpa ijin dari penghulu setempat maka tarian 
ini tidak dapat dipertunjukan. Seiring dengan perkembangan zaman, sekarang Tari 
Randai Ilau mulai dipertunjukan di hadapan umum sebagai hiburan. 
Salah satu tempat pelatihan Tari Randai Ilau adalah Sanggar Singo 
Barantai. Upaya Sanggar Singo Barantai untuk mengenalkan, mengajarkan, dan 
mengapresiasikan Tari Randai Ilau yang merupakan bentuk pelestarian budaya. 
Dengan demikian keberadaan Tari Randai Ilau di Sanggar Singo Barantai 
merupakan seni pertunjukan tradisional yang dapat menjadi asset wisata serta 
mempunyai nilai-nilai budaya yang terkandung dalam kesenian budaya tersebut. 
Sehingga warisan budaya lewat pelatihan, pertunjukan dan pengembangan 
dilakukan oleh generasi penerus dengan gabungan kreativitas yang dimiliki 
dibimbing oleh pakar kesenian. 
Berdasarkan uraian tersebut sangat jelas bahwa Tari Randai Ilau sangat 
berperan penting untuk nagari Saniangbaka terutama dari segi kesejarahan asal 
mula nagari. Secara sadar masyarakat nagari Saniangbaka menyebutkan bahwa 
tarian ini adalah identitas nagari mereka, namun sangat disayangkan tidak semua 
masyarakat memahami simbol sejarah yang terdapat pada tarian ini, bahkan juga 
tidak dapat menarikan Tari Randai Ilau. Sebagian masyarakat dapat dikatakan 
hanya sebatas mengetahui namun tidak memahami akan tarian tersebut. Kondisi 
seperti ini tidak bisa dibiarkan, karena apabila tidak ada antusias dan kemauan 
dari masyarakat untuk memahami dan mempelajari tarian ini maka dapat 
dipastikan tarian yang merupakan identitas nagari Saniangbaka ini akan punah, 
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begitu juga dengan sejarah nagari akan hilang seiring dengan punahnya tarian 
tersebut.  
 
B. Fokus dan Sub Fokus Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka permasalahan penelitian 
ini difokuskan pada keberadaan Tari Randai Ilau di Sanggar Singo Barantai 
Saniangbaka sebagai upaya pelestarian kebudayaan 
Berkaitan dengan fokus masalah tersebut, maka beberapa hal yang 
menjadi sub fokus dalam penelitian ini adalah : 
1. Keberadaan Tari Randai Ilau di Nagari Saniangbaka dan di Sanggar Singo 
Barantai 
2. Upaya pelestarian yang dilakukan di Sanggar Singo Barantai 
3. Tanggapan masyarakat dan pemerintah terhadap keberadaan Tari Randai Ilau 
 
C. Perumusan Masalah 
1. Bagaimana keberadaan Tari Randai Ilau di Nagari Saniangbaka dan di 
Sanggar Singo Barantai? 
2. Upaya apa yang dilakukan oleh Sanggar Singo Barantai dalam rangka 
pelestarian kebudayaan? 
3. Bagaimana tanggapan masyarakat dan pemerintah terhadap keberadaan Tari 
Randai Ilau? 
 
 
 
6 
 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian yang dikaji ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara 
teoritis maupun praktis sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
  Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 
masyarakat mengenai keberadaan Tari Randai Ilau dan menambah 
perbendaharaan kajian ilmiah mengenai Pembelajaran Tari Randai Ilau di 
Sanggar Singo Barantai sebagai upaya pelestarian kebudayaan. Diharapkan 
masyarakat dan pemerintah dapat melestarikan kesenian ini karena kesenian 
Tari Randai Ilau ini akan menambah kekayaan budaya bangsa. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi mahasiswa seni tari 
  Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 
apresiasi seni bagi mahasiswa Jurusan Pendidikan Seni Tari mengenai Tari 
Randai Ilau di Nagari Saniangbaka, Kabupaten Solok, Sumatera Barat serta 
dapat digunakan sebagai bahan acuan atau referensi guna mengadakan 
penelitian lebih lanjut dengan kajian yang berbeda. 
b. Bagi pemerintah Kabupaten Solok 
  Dengan adanya penelitian ini diharapkan pemerintah Kabupaten 
Solok dapat lebih memperhatikan perkembangan dari kesenian yang ada di 
Nagari Saniangbaka khususnya Tari Randai Ilau serta upaya untuk 
memperkenalkan kesenian tersebut kepada masyarakat. 
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c. Bagi masyarakat 
  Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 
masyarakat mengenai keberadaan Tari Randai Ilau di Sanggar Singo 
Barantai sebagai kebudayaan khas Nagari Saniangbaka dan menambah 
apresiasi masyarakat terhadap Tari Randai Ilau. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Deskripsi Konsep Keberadaan 
Keberadaan merupakan sesuatu yang mengalami proses secara terus 
menerus. Menurut Zainal Abidin keberadaan adalah suatu proses yang dinamis, 
suatu “menjadi” atau “mengada”. Ini sesuai dengan asal kata eksistensi itu sendiri, 
yakni existere, yang artinya “keluar dari,” “melampaui” atau “mengatasi” dirinya 
sendiri. Jadi eksistensi tidak bersifat kaku dan terhenti, melainkan lentur atau 
kenyal  dan mengalami perkembangan atau sebaliknya kemunduran, tergantung 
pada kemampuan individu dalam mengaktualisasika potensi-potensinya.
1
 
Sedangkan menurut Heidegger, eksistensi adalah ada-dalam-dunia (in-de-
Welt-Sein). Manusia tidak hidup sendiri dan berada dalam diri sendiri, melainkan 
berada dalam dunianya.
2
 Manusia adalah Ada-dalam-dunia. Ada-dalam-dunia 
adalah struktur dasar adanya manusia.  Manusia tidak bisa lepas dari dunia, dan 
sebaliknya dunia tidak bisa dipisahkan dari manusia karena manusialah yang 
memaknai dunia. Kata “dalam” pada istilah ada-dalam-dunia mempunyai makna 
eksistensial, yaitu keterlibatan, keterikatan, komitmen, dan keakraban. Sedangkan 
kata “dunia” tidak diartikan sebagai dunia dalam bentuk fisik, melainkan  sebagai 
dunia manusia, dunia hidup yang dijalani oleh manusia dan di dalamnya manusia 
merasa terlibat, terikat, mempunyai komitmen dan akrab. Dunia disini terus 
berkembang karena berpusat pada manusia dan sesuai dengan keadaan manusia. 
                                                          
1
  A.A. Navis, Ibid. hlm.16 
2
 A.A. Navis, loc. cit 
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Dalam filsafat eksistensi, pengertian eksistensi digunakan untuk 
menunjukkan cara benda yang unik dan khas dari manusia yang berbeda dengan 
benda lainnya, karena hanya manusialah yang dapat berada dalam arti sebenarnya 
dibanding dengan makhluk lain. Begitu juga dengan Tari Randai Ilau yang 
memiliki keunikan pada suatu daerah dan manusialah yang ada memberikan 
makna dan melaksanakan keberlangsungan dari kesenian tersebut. 
Seperti menurut pendapat Zaenal Abidin, keberadaan itu dapat mengalami 
perkembangan dan bahkan sebaliknya dapat mengalami kemunduran. Dalam 
konteks kebudayaan maka agar keberadaan suatu kesenian tidak mengalami 
kemunduran maka harus diadakannya upaya pelestarian yang di dalamnya 
terdapat berbagai cara seperti pengembangan, revitalisasi, dan lain sebagainya. 
Semua itu diupayakan agar kesenian yang ada, tetap diakui keberadaannya. 
Perkembangan dan kemunduran dari suatu keberadaan itu di tentukan oleh 
manusia, apakah manusia dapat melakukan perkembangan dengan baik atau tidak. 
Karena seperti yang disebutkan sebelumnya keberadaan itu adalah autentik atau 
tidak-autentik. Apabila pandangan manusia terhadap keberadaan itu dengan sudut 
pandang tidak-autentik maka kesenian atau kebudayaan yang ada dapat dipastikan 
akan hilang dan akan tergantikan oleh kebudayaan asing. Namun apabila 
pandangan manusia terhadap keberadaan itu dari sudut pandang autentik, maka 
upaya apapun yang dilakukan untuk menjaga agar keberadaan itu tetap ada dan 
berkembang akan mengalami keberhasilan. Karena pada dasarnya dalam 
keberadaan itu manusia melakukannya dengan hati nurani. 
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1. Pelestarian Kebudayaan 
a. Pelestarian 
Pelestarian budaya merupakan upaya untuk mempertahankan 
keberadaan  warisan budaya agar dapat memperkukuh jatidiri budaya 
bangsa, memperkuat ketahanan budaya bangsa, meningkatkan kesadaran 
budaya dan juga meningkatkan kesadaran sejarah. Menurut A.W. Widjaja 
(1986) pelestarian sebagai kegiatan atau yang dilakukan secara terus 
menerus, terarah dan terpadu guna mewujudkan tujuan tertentu yang 
mencerminkan adanya sesuatu yang tetap dan abadi, bersifat dinamis, 
luwes, dan selektif.
3
 Mengenai pelestarian budaya local, Jacobus Ranjabar 
mengemukakan bahwa pelestarian norma lama bangsa (budaya local) 
adalah mempertahankan nilai-nilai seni budaya, nilai tradisional dengan 
mengembangkan perwujudan yang bersifat dinamis, serta menyesuaikan 
dengan situasi dan kondisi yang selalu berubah dan berkembang.
4
 Jadi bila 
dikaitkan dengan upaya pelestarian seni pertunjukan berarti berusaha 
untuk menjadikan seni pertunjukan tersebut tetap ada sesuai kondisi 
aslinya, serta mempertahankan seni pertunjukan agar tetap hidup. 
Lebih rinci Edi Sedyawati  mengungkapkan bahwa pelestarian 
budaya dalam makna yang dinamis, suatu kebudayaan diupayakan lestari 
eksistensinya, dan bukan semata-mata bentuk ungkapannya.
5
 Upaya 
pelestarian merupakan usaha yang dinamis dalam rangka menjaga 
                                                          
3
 Jacobus, Ranjabar. Sistem Sosial Budaya Indonesia. (Bogor: Ghalia Indonesia). 2006.  hlm.115 
4
 Ibid. hlm.114 
5
 Edi, Sedyawati. Warisan Tak Benda: Masalahnya Kini di Indonesia. (Depok: Lemlit UI). 2003.    
hlm. 12 
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eksistensi kebudayaan agar tidak semakin banyak kasus pengakuan pihak 
asing terhadap kekayaan budaya Indonesia. 
Menurut Edi Sedyawati terdapat beberapa upaya ddalam 
pelestarian kebudayaan yaitu : 
1) Perlindungan 
Dalam upaya perlindungan, meliputi upaya-upaya untuk 
menjaga agar hasil budaya yang ada tidak hilang dan rusak.
6
 Kesenian 
suatu daerah merupakan warisan budaya turun temurun yang perlu 
dijaga kelestariannya. Kesenian di wariskan turun temurun dari satu 
generasi ke generasi berikutnya melalui berbagai cara agar kesenian itu 
dapat tetap di pertahankan dan tidak mudah untuk diakui oleh Negara 
lain. Dibutuhkan dukungan dari pelaku dan penikmat seni dalam 
mewujudkan upaya perlindungan pelestarian seni agar tetap terjaga 
kelangsungannya. 
Salah satu bentuk upaya perlindungan yang dapat dilakukan 
yaitu dengan pendokumentasian setiap pertunjukan yang dilakukan. 
Agar dapat menjadi acuan dan inspirasi dalam mengolah seni 
pertunjukan tersebut. 
2) Pengembangan 
Dalam kajian Edi Sedyawati bahwa dalam upaya pengembangan 
meliputi pengolahan yang menghasilkan peningkatan mutu dan/atau 
                                                          
6
 Edi, Sedyawati. KeIndonesiaan Dalam Budaya. (Jakarta: Wedatama Widya Sastra). 2008.  
hlm.166  
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perluasan khasanah.
7
 Penciptaan inovasi dalam seni pertunjukan dengan 
mengembangkan unsur seni yang terkandung didalamnya tanpa 
menghilangkan akar keasliannya. Hal ini dapat meningkatkan kualitas 
dari seni pertunjukan itu sendiri. 
3) Pemanfaatan 
Menurut Sediawati pada buku KeIndonesiaan Dalam Budaya 
menjelaskan:  
Upaya pemanfaatan meliputi upaya-upaya menggunakan hasil-
hasil budaya untuk berbagai keperluan, seperti untuk 
menekankan citra identitas suatu bangsa, untuk pendidikan 
kesadaran budaya (baik melalui proses internalisasi maupun 
apresiasi multicultural), untuk dijadikan muatan industry 
budaya, dan untuk dijadikan daya tarik wisata.
8
 
 
Pemanfaatan seni pertunjukan untuk berbagai keperluan ini 
digunakan untuk mencapai sebuah tujuan tertentu, maka perlu dilakukan 
tindakan agar mencapai tujuan tersebut. Hal ini akan tampak dengan 
menampilkan pergelaran kesenian yang dapat diapresiasikan oleh 
masyarakat. 
Tiga langkah tersebut sangat efektif dilakukan sebagai upaya 
pelestarian kebudayaan. Melestarikan berarti mendukung agar tradisi yang 
ada tetap berkembang, bergerak dalam arus perkembangan dan tidak luput 
dari peran dan keterlibatan langsung dari masyarakat pemiliknya. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI offline, 2015) 
berasal dari kata dasar lestari, yang artinya adalah tetap selama-lamanya 
                                                          
7
 Edi, Sedyawati, Loc. cit 
8
 Loc. cit 
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tidak berubah. Kemudian, dalam kaidah penggunaan Bahasa Indonesia, 
penggunaan awalan pe- dan akhiran –an artinya digunakan untuk 
menggambarkan sebuah proses atau upaya (kata kerja). Jadi yang 
dimaksud dengan pelestarian adalah upaya atau proses untuk membuat 
sesuatu tetap selama-lamanya tidak berubah. Bisa pula didefinisikan 
sebagai upaya untuk mempertahankan sesuatu supaya tetap sebagaimana 
adanya. 
Berpedoman pada kebijakan dasar, bahwa pelestarian kebudayaan 
tercantum dalam Peraturan Bersama Menteri Dalam Negeri dan Menteri 
Kebudayaan dan Pariwisata No.42/40 tahun 2009. Menurut peraturan 
tersebut, pengertian pelestarian dielaskan dalam pasal 1 No.2, bahwa 
pelestarian adalah upaya perlindungan, pengembangan, dan pemanfaatan 
kebudayaan yang dinamis. Dengan adanya upaya tersebut, berarti berusaha 
menjadikan suatu kebudayaan tetap ada sesuai dengan kondisi aslinya, 
serta mempertahankan keberadaan kebudayaan tersebut agar tetap hidup 
dan menjadi antusias masyarakat serta dapat menjadi sumber inspirasi 
untuk generasi penerusnya. 
Dalam kaitannya pada kajian ini mengenai upaya tentang 
pelestarian, maka masing-masing ketiga upaya tersebut juga tercantum 
pada pasal yang sesuai dalam Peraturan Bersama Menteri Dalam Negeri 
dan Menteri Kebudayaan dan Pariwisata No.42/40 tahun 2009. Masing-
masing ketiga upaya tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut: 
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(1) Pelestarian Kebudayaan melalui Perlindungan 
Menurut pasal 1 No.3 dalam Peraturan Bersama Menteri Dalam 
Negeri dan Menteri Kebudayaan dan Pariwisata No.42/40 tahun 2009 
dijelaskan bahwa perlindungan adalah upaya pencegahan dan 
penanggulangan yang dapat menimbulkan kerusakan, kerugian atau 
kepunahan kebudayaan berupa gagasan, perilaku, dan karya budaya 
termasuk harkat dan martabat serta hak budaya yang diakibatkan oleh 
perbuatan manusia ataupun proses alam.
9
 Hal ini dimaksudkan bahwa 
sangat diperlukan dukungan dan pemerhati dalam upaya perlindungan 
pada kesenian. Dengan adanya upaya tersebut berarti upaya untuk 
menjaga dan mempertahankan kelangsungan hidup seni pertunjukan 
agar tetap lestari dan tidak mengalami kepunahan seiring dengan 
perkembangan zaman semakin meningkat, serta dapat mwariskan seni 
pertunjukan tersebut sebagai bentuk warisan budaya dari generasi 
sebelumnya. 
Berdasarkan yang tercantum dalam pasal 9 dan berkaitan 
dengan kajian ini, maka upaya perlindungan dapat dilakukan dengan 
cara mencatat, menghimpun, mengolah, dan menata informasi. Dengan 
melakukan suatu upaya perlindungan tersebut, suatu hasil budaya dapat 
dijadikan sebagai bentuk inventarisasi bagi daerah setempat. 
(2) Pelestarian Kebudayaan melalui Pengembangan 
                                                          
9
 Peraturan bersama Mendagri dan Menbudpar No. 42/40 tahun 2009. 
http://www.depdagri.go.id/produk-hukum/2009/09/16/peraturan-bersama-mendagri-dan-
menbudpar-no-42-tahun-2009, pada tangga l 9 November 2015 pukul 20.56 
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Pengertian pengembangan juga dijelaskan dalam pasal 1 No.4, 
bahwa pengembangan adalah upaya dalam berkarya, yang 
memungkinkan terjadinya penyempurnaan gagasan, perilaku, dan karya 
budaya berupa perubahan, penambahan, atau penggantian sesuai tata 
dan norma yang berlaku pada komunitas pemiliknya tanpa 
mengorbankan.
10
 Dimana tujuan dari upaya tersebut tidak hanya 
menjadikan seni pertunjukan dapat tetap hidup, tetapi juga diperlukan 
pembinaan dari berbagai aspek sarana dan prasarana guna untuk 
meningkatkan mutu dan kualitas dari kesenian tersebut. Adanya 
kesadaran baik dari pihak seniman, masyarakat dan pemerintahan untuk 
ikut berpartisipasi dan berperan aktif dalam upaya pengembangan 
kesenian tersebut. Oleh karena itu, perlu dilakukan tindakan dalam 
upaya pengembangan kebudayaan pada kesenian. 
Dalam kaitannya dengan dengan kajian ini, upaya 
pengembangan tersebut dapat dilakukan melalui penciptaan model-
model baru, seperti yang tercantum pada pasal 10. Dengan adanya hal 
tersebut, maka suatu kesenian dapat ditingkatkan dan dikembangkan 
melalu sarana dan prasarana yang terlihat pada mutu dan kualitasnya. 
Salah satu cara untuk melakukan pengembangan kesenian 
adalah dengan melakukan revitalisasi budaya (penguatan). Seseorang 
yang akan melakukan revitalisasi perlu memiliki dasar mengapa 
                                                          
10
 Peraturan bersama Mendagri dan Menbudpar No. 42/40 tahun 2009. 
http://www.depdagri.go.id/produk-hukum/2009/09/16/peraturan-bersama-mendagri-dan-
menbudpar-no-42-tahun-2009, pada tangga l 9 November 2015 pukul 20.56 
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kegiatan revitalisasi itu dilakukan. Menurut Daryusti mengatakan ada 
empat dasar revitalisasi, yaitu: 
(a) Penari tari tersebut sudah tua dan tidak ingat lagi semua 
gerakan tari tradisi, (b) Kebutuhan masyarakat terhadap tari 
tradisi, (c) Memunculkan kespesifikan daerah setempat terhadap 
tari tradisi, (d) Agar tradisi tidak punah.
11
 
 
 
Apa yang akan terjadi pada masa mendatang sama sekali tidak 
dapat diprediksi, akan muncul keberagaman budaya asing yang masuk ke 
Negara kita. Olehkarena itu dibutuhkan usaha untuk tetap elestarikan 
budaya local, agar tidak punah begitu saja. Dengan demikian 
kelangsungan hidup pada seni pertunjukan tersebut akan tetap bertahan 
dan terjaga dengan menciptakan sebuah inovasi tanpa meninggalkan akar 
keasliannya. 
(3) Pelestarian Kebudayaan melalui Pemanfaatan 
Menurut pasal 1 No.5 dijelaskan bahwa pemanfaatan adalah 
upaya penggunaan karya budaya untuk pendidikan, agama, sosial, 
ekonomi, ilmu pengetahuan, teknologi, dan kebudayaan itu sendiri.
12
 Hal 
ini dimaksudkan bahwa suatu hasil budaya dapat digunakan untuk 
berbagai keperluan dan mencapai sebuah tujuan tertentu. Perlu dilakukan 
suatu tindakan dalam mewujudkan upaya pemanfaatan tersebut. 
Dalam kaitannya dengan kajian ini, upaya pemanfaatan dapat 
dilakukan dengan mengadakan suatu pergelaran budaya, seperti yang 
tercantum pada pasal 12. Berdasarkan dengan upaya pemanfaatan yang 
                                                          
11
 Prof. Dr. Daryusti, M.Hum. Lingkaran Lokal Genius & Pemikiran Seni Budaya. (Yogyakarta: 
Cipta Media).2010. hlm.18 
12
 Op. cit. hlm. 5 
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dilakukan tersebut, maka dapat meningkatkan apresiasi kepada 
masyarakat luas mengenai seni pertunjukan yang ditampilkan 
Salah satu diadakannya pelestarian budaya adalah juga untuk 
melakukan revitalisasi budaya (penguatan). Mengenai revitalisasi budaya 
Prof. A.Chaedar Alwasilah mengatakan ada tiga langkah, yaitu : (1) 
pemahaman untuk menimbulkan kesadaran, (2) perencanaan secara 
kolektif, dan (3) pembangkitan kreatifitas kebudayaan. 
Pelestarian budaya sangat berkaitan dengan perkembangan 
budaya itu sendiri. Kegiatan pelestarian dan kelestarian adalah upaya 
untuk membuat sesuatu tetap selama-lamanya dan terus menerus, terarah 
dan terpadu, guna mewujudkan tujuan tertentu di aspek stabilitasi 
manusia serta kegiatan pencerminan dinamika seseorang. Kelestarian 
tidak mungkin berdiri sendiri, selalu berpasangan dengan perkembangan, 
dalam hal ini kelangsungan hidup. 
Menjadi sebuah ketentuan dalam pelesarian budaya akan adanya 
wujud budaya, dimana artinya bahwa budaya yang dilestarikan memang 
masih ada dan diketahui, walaupun pada perkembangannya semakin 
terkikis atau terlupakan. Pelestarian itu hanya bisa dilakukan secara 
efektif apabila benda yang dilestarikan itu tetap digunakan atau kesenian 
yang dilestarikan itu tetap dijalankan. Apabila budaya itu tidak 
digunakan dan dialankan maka kebudayaan itu akan hilang. 
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b. Kebudayaan 
Secara umum budaya atau kebudayaan berasal dari bahasa 
sansekerta yaitu buddhayah, yang merupakan bentuk jamak dari buddhi 
(budi atau akal) diartikan sebagai hal-hal yang berkaitan dengan budi dan 
akal manusia, dalam bahasa Inggis kebudayaan disebut culture yang 
berasal dari kata latin colore yaitu mengolah atau mengerjakan, kata 
culture juga kadang sering diterjemahkan sebagai “Kultur” dalam bahasa 
Indonesia. 
Menurut E.B. Taylor dalam bukunya yang terkenal : “Primitive 
Culture”, bahwa kebudayaan adalah keseluruhan yang kompleks, yang di 
dalamnya terkandung ilmu pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, 
hukum, adat istiadat dan kemampuan yang lain, serta kebiasaan yang 
didapat oleh manusia sebagai anggota masyarakat.
13
 
Definisi lain dikemukakan oleh R. Linton dalam buku : “The 
Cultural background of personality”, bahwa kebudayaan adalah 
konfigurasi dari tingkah laku yang dipelajari dan hasil tingkah laku, yang 
unsur-unsur pembentukannya didukung dan diteruskan oleh anggota dari 
masyarakat tertentu.
14
 Bagi ilmu sosial, arti kebudayaan adalah amat luas, 
yang meliputi kelakuan dan hasil kelakuan manusia, yang teratur oleh tata 
kelakuan yang harus didapatkan dengan belajar dan yang semuanya 
tersusun dalam kehidupan masyarakat. 
                                                          
13
 Joko Tri Prasetyo, dkk. Ilmu Budaya Dasar. (Jakarta: PT. Rineka Cipta). 2004. Hlm.29 
14
 loc. cit  
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Kebudayaan adalah hasil buah budi manusia untuk mencapai 
kesempurnaan hidup. Hasil buah budi (budaya) manusia itu dapat kita bagi 
menjadi 2 macam : 
1) Kebudayaan material (lahir), yaitu kebudayaan yang berwujud 
kebendaan, misalnya: rumah, gedung, alat-alat senjata, mesin-mesin, 
pakaian dan sebagainya. 
2) Kebudayaan immaterial (spiritual = batin), yaitu : Kebudayaan, adat 
istiadat, bahasa, ilmu pengetahuan dan sebagainya. 
Wujud kebudayaan menurut Koentjoroningrat terbagi atas 3 macam, 
yaitu :  
(a) Wujud kebudayaan sebagai kompleks dari ide-ide, gagasan, nilai-
nilai, norma-norma, peraturan, dan sebagainya, (b) wujud 
kebudayaan sebagai suatu komplek aktifitas serta tindakan berpola 
dari manusia dalam masyarakat, (c) wujud kebudayaan sebagai 
benda-benda hasil karya manusia.
15
 
 
 
Wujud pertama adalah wujud ideal kebudayaan. Bersifat abstrak dan 
tidak dapat diabadikan, terletak dalam pikiran manusia. Wujud kedua adalah 
yang disebut system sosial. Mengenai tindakan berpola manusia itu sendiri, 
terdiri dari aktifitas-aktifitas manusia yang berinteraksi satu dengan lainnya 
dari waktu ke waktu, yang selalu menurut pola tertentu. System sosial ini 
bersifat nyata, dapat didokumentasikan. Serta wujud yang ketiga adalah 
yang disebut kebudayaan fisik, yaitu seluruh hasil fisik karya manusia 
dalam masyarakat. Sifatnya sangat nyata dan dapat diraba, difoto dan 
dilihat. 
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 Joko Tri Prasetyo, dkk,Ibid. hlm.32  
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Menurut C. Kluckhohn, unsur kebudayaan bersifat universal.
16
 C. 
Kluckhohn menyebutkan ada tujuh unsur kebudayaan, yaitu : 
1) Peralatan dan perlengkapan hidup manusia  
  Peralatan dan perlengkapan manusia merupakan karya manusia 
sebagai homo faber yang dapat diperolehnya berkat kecerdasan, perasaan 
dan tanda tangan yang dimiliki manusia.
17
 Wujudnya berupa alat-alat 
untuk memenuhi kebutuhan primer manusia misalnya, pakaian, 
perumahan, alat rumah tangga, senjata dan sebagainya. 
2) Mata pencarian hidup dan sistem-sistem ekonomi 
  Pencarian hidup dan sistem ekonomi merupakan karya manusia 
sebagai makhluk ekonomi seperti pertanian, peternakan, sistem produksi, 
sistem distribusi, sehingga manusia mampu memperoleh kebutuhan 
hidupnya yang tuntutannya semakin lama semakin tinggi.
18
 
3) Sistem kemasyarakatan 
  Sistem kemasyarakatan merupakan produk dari manusia sebagai 
makhluk sosial.
19
 Misalnya kekerabatan, sistem perkawinan, sistem 
warisan. 
4) Bahasa  
  Bahasa merupakan karya manusia sebagai makhluk yang 
berbahasa.
20
 Dalam taraf yang sederhana bahasa umumnya dapat 
                                                          
16
 Supartono, Widyosiswoyo. Sejarah Kebudayaan Indonesia. (Jakarta: Universitas trisakti). 2006. 
hlm. 33 
17
 Ibid. hlm.34 
18
 loc.cit 
19
 loc. cit 
20
 Supartono, Widyosiswoyo, loc. cit 
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dipahami oleh orang lain dalam lingkungan masyarakat. Bahasa setiap 
daerah memiliki keunikan sendiri, sekalipun begitu perbedaan bahasa 
tidak akan menjadi penghalang bagi manusia sebagai makhluk sosial. 
Karena keunikan bahasa setiap daerah sebagai media komunikasi, baik 
lisan maupun tertulis. 
5) Kesenian. 
  Kesenian merupakan karya manusia sebagai makhluk yang tahu 
dengan keindahan.
21
 Kesenian muncul setelah manusia dapat memenuhi 
kebutuhan fisiknya, sehingga manusia akan mencari sesuatu untuk dapat 
memenuhi kebutuhan psikisnya. Misalnya berkaitan dengan seni musik, 
seni suara, seni tari, dan juga seni drama, 
6) Sistem pengetahuan 
  Sistem pengetahuan hasil pemikiran manusia yang memiliki 
kecerdasan rasional dan intelektual.
22
 Pengetahuan juga diperoleh oleh 
manusia berdasarkan pengalaman orang lain. Bagi manusia pengetahuan 
sangat diperlukan karena berguna bagi kelangsungan hidupnya. 
7) Religi 
  Religi merupakan tata cara kepercayaan manusia sebagai 
makhluk religi.
23
 Manusia menyadari bahwa di atas dirinya terdapat satu 
kekuatan yang lebih hebat yang dapat menghitam-putihkan sesuatu.  
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Masing-masing unsur kebudayaan tersebut selalu ada dalam wujud 
ideal kebudayaan, wujud sosial, dan wujud fisik. Unsur-unsur kebudayaan 
yang membentuk struktur kebudayaan itu tidak terlepas satu sama lain. 
Kebudayaan bukan hanya sekedar jumlah dari unsur-unsurnya saja, tetapi 
merupakan keseluruhan dari unsur-unsur tersebut saling berkaitan. Masing-
masing unsur saling memperngaruhi, dan apabila salah satu unsur 
mengalami perubahan maka akan menimbulkan perubahan pada unsur yang 
lain. 
Dari beberapa teori dan konsep mengenai pelestarian dan 
kebudayaan di atas maka dapat disimpulkan, upaya pelestarian itu 
berlangsung terus menerus guna menjaga agar kesenian yang tumbuh dan 
berkembang disuatu daerah itu tetap terjaga kelestariannya. Kerjasama 
antara masyarakat dan seniman dalam upaya perlindungan, pengembangan 
serta pemanfaatan didukung dengan berbagai upaya lainnya yang 
mendukung terjadinya pelestarian harus diusahakan semaksimal mungkin 
agar apa yang sudah dimiliki tidak gampang diakui oleh daerah atau bahkan 
Negara lain. 
Sedangkan kebudayaan yang merupakan hasil budi dan daya 
manusia yang berasal dari hasrat dan gairah  untuk dapat mencapai tujuan 
dalam hubungan bermasyarakat. Kebudayaan memiliki unsur universal yang 
sangat erat hubungannya dengan manusia. Kebudayaan ada karena hasil dari 
tingkah laku dari manusia itu sendiri. 
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Sehingga upaya pelestarian kebudayaan merupakan upaya yang 
harus dilakukan secara benar dan serius. Seiring dengan pesatnya 
perkembangan zaman dan teknologi, apapun bisa terjadi. Jika tidak ada 
kesadaran akan pentingnya sebuah kebudayaan, maka kita harus siap untuk 
kehilangan kebudayaan yang diwarisi oleh nenek moyang kita. Untuk 
mencegah terjadinya hal itu, maka perlu dilakukan upaya pelestarian, 
pewarisan budaya dengan berbagaimacam cara. Revitalisasipun termasuk di 
dalamnya. karena syarat dilakukannya revitalisasi yaitu salah satunya agar 
tradisi tidak punah. Upaya-upaya tersebut tidak akan berarti apa-apa jika 
tidak mendapat sentuhan dan peran serta pemerintah. Karena pemerintah 
juga sangat berperan penting untuk dapat mempromosikan kebudayaan 
sebagai objek pariwisata menarik disetiap daerah. 
2. Tari Randai Ilau 
Tari merupakan gabungan dari gerak yang sudah mengalami proses 
garapan. Menurut Corrie Hartong : Seorang penari dan juga guru tari di 
Rotterdam mengatakan, bahwa tari adalah gerak ritme yang (dengan 
kesadaran) dibentuk dengan tubuh sebagai media dalam ruang.
24
 dengan 
demikian segala bentuk gerak yang dilakukan oleh tubuh manusia dalam 
sebuah ruang dapat dikatakan sebagai tari. 
Berdasarkan bentuk geraknya tari terbagi atas dua, yaitu : tari 
representasional dan non representasional. Tari yang representasional adalah 
tari yang menjelaskan sesuatu dengan sangat jelas. Sedangkan tari non 
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representasional adalah tari yang tidak menggambarkan sesuatu. Tari 
representasional maupun non representasional berkaitan erat dengan gerak 
maknawi dan gerak murni. Gerak maknawi adalah gerakan yang memiliki arti, 
sedangkan gerak murni adalah gerak yang tidak memiliki arti dan tidak pula 
menggambarkan sesuatu. 
Sebagai suatu bentuk gerak baik yang memiliki makna maupun tidak 
memiliki makna, tari memiliki beberapa fungsi yaitu sebagai sarana upacara, 
hiburan, media pendidikan, pergaulan, pertunjukan dan terapi.
25
 
a. Tari sebagai sarana upacara 
Tari yang ditampilkan untuk acara keagamaan dan upacara penting 
disetiap daerahnya. 
b. Tari sebagai hiburan 
Tari yang bervariasi sehingga tidak membosankan dengan tema yang 
ringan dan menarik. 
c. Tari sebagai media pendidikan 
Kegiatan tari dalam pendidikan dapat mendidik anak untuk bersikap 
dewasa, berani dan kreatif, serta dapat mengasah perasaan dengan nilai 
keindahan yang ada dalam tari tersebut. 
d. Tari sebagai media pergaulan 
Proses penggarapan tari melibatkan beberapa orang, sehingga tari dapat 
berfungsi sebagai sarana pergaulan. 
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e. Tari sebagai pertunjukan 
Tari yang sengaja dibuat untuk dipertontonkan, lebih menitikberatkan pada 
segi artistiknya, memiliki ide, tema dan tujuan. 
f. Tari sebagai media terapi 
Jenis tarian ini ditujukan untuk penyandang cacat fisik ataupun mental. 
Masing-masing daerah di Indonesia memiliki berbagai tarian sesuai 
fungsi dan perannya yang berhubungan erat dengan budaya masyarakat 
setempat. Begitu juga dengan daerah Sumatera Barat yang kaya akan kesenian 
khususnya tarian. Beberapa tarian yang berkembang di Sumatera Barat adalah 
Tari Piriang, Tari Payuang, Randai dan Silek. 
Randai merupakan tarian yang dibawakan oleh banyak orang dengan 
membentuk lingkaran, terdapat gerakan pencak dengan langkah maju mundur 
dan berjalan sambil bernyanyi.
26
 Sedangkan Ilau menurut Jamin manti Rajo 
Sutan (1989) yaitu, Ilau adalah ratok. Ratok yang dimaksud bukanlah sama 
dengan menangis, melainkan bernyanyi atau berdendang dengan perasaan 
sedih.
27
 Tari Randai Ilau adalah salah satu peninggalan seni pertunjukan di 
Nagari Saniang Baka Kabupaten Solok Sumatera Barat yang masih dapat kita 
jumpai pada saat sekarang ini.  Namun untuk menemukan kapan munculnya 
Tari Randai Ilau ini sangat sulit karena tidak adanya bukti tertulis mengenai 
siapa pencipta dan kapan terciptanya tarian itu. “Randai Ilau itu sa asa Nagari 
Saniangbaka”  (Randai Ilau itu ada bersamaan dengan adanya Nagari 
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Saniangbaka) [Samsuar Sutan Marajo, 2013]. Dengan kata lain, mencari tau 
awal keberadaan tari randdai ilau sama halnya mencari tau keberadaan legenda 
Minangkabau. Karena legenda Minangkabau sejak dahulu hanya diceritakan 
dari orang-orang. 
Tari Randai Ilau dibawakan oleh 8 – 12 orang penari laki-laki. Penari 
yang berjumlah 8 itu menggambarkan bahwa penghulu yang ada di daerah 
Nagari Saniangbaka berjumlah 8 orang dan jumlah tersebut sudah mentradisi 
dalam Nagari Saniangbaka Sumatera Barat. Untuk keaslian tarian, semua 
penari adalah laki-laki. Namun dalam beberapa pertunjukan dihadirkan  penari 
wanita itu hanya karena permintaan pertunjukan. Alasannya, karena mematuhi 
adat. Akan melanggar adat apabila bersentuhan laki-laki dan perempuan. 
Karena interaksi yang terjadi pada tarian sangat riskan akan sentuhan. Namun 
sejauh ini apabila ada permintaan pertunjukan untuk menghadirkan penari 
wanita, para seniman mengakali dengan menggantikan peran wanita dengan 
penari laki-laki yang di dandani seperti wanita. 
Diadakannya pertunjukan tarian Randai Ilau ini tidak dapat 
sembarangan, dikarenakan harus ada izin dari penghulu setempat. Jika 
penghulu tidak menyetujui penyelenggaraan Tari Randai Ilau tersebut, maka 
mutlak tidak boleh dilanjutkan pertunjukan tarian itu. Apabila ada yang 
melanggar maka akan dijatuhi denda dengan memberikan satu ekor kambing 
atau bahkan satu ekor kerbau kepada penghulu. Karena tarian Randai Ilau 
berfungsi sebagai tarian hiburan pengangkatan penghulu, matinya seekor 
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harimau, dan seiring perkembangan zaman Tari Randai Ilau ini menjadi tari 
pertunjukan. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Berdasarkan objek penelitian mengenai Tari Randai Ilau sudah pernah 
dikaji sebelumnya. Berikut ini dikemukakan penelitian yang relevan dengan 
membahas permasalahan yang sesuai dengan penelitian ini, yaitu :  
1. Penelitian yang dilakukan oleh Prof. D. Daryusti, M. Hum (2010) dalam buku 
yang berjudul “Lingkaran Lokal Genius & Pemikiran Seni Budaya”: Telaah 
Karakteristik Tari Randai Ilau Di Nagari Saniangbaka Sumatera Barat. Dalam 
penelitiannya, beliau memfokuskan pada karakterisasi Tari Randai Ilau baik 
dari segi gerak, ruang, waktu, tenaga, dan tata busana.  
2. Penelitian yang dilakukan oleh Sawanismar. S.Kar (1988) yang berjudul “Tari 
Randai Ilau Di Saningbakar Sebagai Tari Tradisi Ditinjau Dari Segi 
Koreografi”. Pada penelitiannya, beliau memfokuskan pada koreografi dan 
proses pembentukan gerak dari Tari Randai Ilau tersebut 
 
C. Kerangka berpikir 
Berdasarkan dukungan landasan teoritik yang diperoleh dari eksplorasi 
teeori yang dijadikan rujukan konsepsional variable penelitian, maka dapat 
disusun Kerangka pemikiran dengan bagan dibawah ini : 
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Bagan 2.1 kerangka berpikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keberadaan Tari Randai Ilau di Sanggar Singo Barantai 
Pelestarian  
KEBERADAAN TARI RANDAI 
ILAU DI SANGGAR SINGO 
BARANTAI SANIANGBAKA 
SEBAGAI UPAYA 
PELESTARIAN KEBUDAYAAN 
Perlindungan Pengembangan  Pemanfaatan  
29 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
 Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
Keberadaan Tari Randai Ilau di Sanggar Singo Barantai Saniangbaka sebagai 
upaya pelestarian kebudayaan. 
2. Tujuan Khusus 
 Tujuan khusus penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi 
tentang : 
a. Keberadaan Tari Randai Ilaudi Saniangbaka 
b. Upaya pelestarian Tari Randai Ilau di Nagari Saniangbaka yang dilakukan 
di sangar Singo Barantai 
c. Tanggapan masyarakat dan pemerintah terhadap keberadaan Tari Randai 
Ilau di Nagari Saniangbaka 
 
B. Lingkup Penelitian 
Penelitian ini bermaksud untuk menganalisis keberadaan Tari Randai Ilau 
di Sanggar Singo Barantai Saniangbaka sebagai upaya pelestarian kebudayaan. 
Hal-hal yang menjadi focus yang diteliti yaitu: 
1. Keberadaan Tari Randai Ilau di Sanggar Singo Barantai 
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2. Upaya yang dilakukan oleh seniman, masyarakat dan pemerintah setempat 
untuk melestarikan kebudayaan 
3. Tanggapan dari berbagai pihak dengan dilakukannya upaya pelestarian 
kebudayaan tradisional 
  
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Lokasi penelitin yang dikunjungi meliputi wilayah Kabupaten Solok. 
Adapun lokasi penelitian yang dikungjungi di Kabupaten Solok antara lain : 
a. Kediaman Bapak Samsuar di Jorong Kapalo Labuah untuk mendapatkan 
informasi mengenai Tari Randai Ilau. 
b. Kantor Wali Nagari Saniangbaka untuk bertemu dengan Bapak Wali 
Nagari, untuk mendapatkan informasi tentang wilayah nagari.  
c. Kediaman Mamak Yuki Henanda di Pandan Ujuang untuk mendapatkan 
informasi mengenai Tari Randai Ilau dalam upacara Batagak Pangulu. 
2. Waktu Penelitian 
 Waktu penelitian dilaksanakan pada Oktober 2013, November 2014 
dan tanggal 3 sampai 7 Agustus 2015. 
 
D. Prosedur Penelitian 
Penelitian ini mengkaji tentang keberadaan Tari Randai Ilau di Sanggar 
Singo Barantai sebagai upaya pelestarian kebudayaan. Prosedur penelitian 
kualitatif dengan salah satu cirinya peneliti sebagai instrumen. Prosedur ini 
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nantinya diharapkan memberikan gambaran tentang keseluruhan perencanaan, 
pelaksanaan, pengumpulan data, analisis dan penafsiran data serta penulisan 
laporan. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif etnografi, karena 
pada penelitaian ini peneliti terjun dan terlibat langsung di lingkungan untuk 
mempelajari pola perilaku dan kebiasaan seniman beserta murid Sanggar Singo 
Barantai. James P. Spradley membagi analisis data kualitatif ke dalam dua macam 
yang dilakukan bertahap yaitu analisis domain dan analisis taksonomi. Dalam 
analisis data, menurut Spradley, peneliti menemukan domain-domain … dari data 
yang terkumpul, baik dari wawancara mendalam maupun observasi terlibat atau 
analisis dokumen. 
Pada penelitian ini dilakukan analisis terhadap keberadaan Tari Randai 
Ilau di Sanggar Singo Barantai yang merupakan wadah untuk upaya pelestarian 
kebudayaan. Dari penelitian ini dibangun pengetahuan yaitu data yang diperoleh 
dari lapangan yang di dukung oleh teori pelestarian kebudayaan. Teknik untuk 
memperoleh data yang digunakan pada saat dilapangan yaitu : wawancara, 
observasi, studi pustaka, dan studi dokumentasi. 
Bahan etnografi berasal dari masyarakat yang disusun secara deskriptif. 
Sebagai sebuah model, etnografi memiliki sebelas langkah yang dikemukakan 
oleh Spradley (1997).  Adapun langkah-langkahnya dapat digambarkan seperti 
bagan 3.1 berikut : 
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12. Menulis laporan penelitian kualitatif 
11. Temuan budaya 
10. Melakukan  
analisis tema 
9.Melakukan  
Analisis 
Komponensial 
 
1) Melakukan 
observasi  
terseleksi 
7. Melaksanakan 
 analisis taksonomi  
6.Melakukan  
observasi terfokus 
 
5. Melakukan analisis domain 
4. Melakukan observasi deskriptif 
3. Mencatat hasil observasi dan wawancara 
2. Melaksanakan observasi partisipan 
1. Memilih situasi sosial (Place, Actor, Activity) 
Bagan. 3.1. Tahapan penelitian kualitatif Spradley 
 
1. Memilih situasi sosial (place, actor, activity) 
Menurut Spradley ada lima syarat minimal untuk menetapkan 
informan, yaitu:  
(a) Enkulturasi penuh, artinya mengetahui budaya miliknya dengan 
baik, (b) Keterlibatan langsung, (c) Suasana budaya yang tidak 
dikenal, biasanya akan semakin menerima tindak budaya sebagaimana 
adanya, dia tidak akan basa-basi, (d) Memiliki waktu yang cukup, (e) 
Non analitis. Lima syarat tersebut merupakan idealisme, sehingga 
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kalau peneliti hanya mampu memenuhi dua atau tiga syarat, itu sah-
sah saja.
1
  
 
Untuk menentukan informan saat di lapangan, dipilih informan yang 
pantas dan layak diwawanvara sesuai dengan permasalahan penelitian yairu 
untuk mengethaui keberadaan, perlindungan, pengembangan, dan pemanfaatan. 
Dalam penelitian yang dilakukan di Sanggar Singo Barantai ini berhasil 
didapatkan informan yang terlibat langsung, yang mengetahui sejarah Tari 
Randai Ilau secara menyeluruh dan tentunya bersedia serta memiliki waktu 
yang cukup untuk berbincang-bincang dengan peneliti. Bapak Samsuar, Bapak 
Kasni, dan Bapak Jamaris, beliau para seniman yang memenuhi syarat 
informan pada penelitian ini, selanjutnya para murid sanggar yang juga 
bersedia tentunya membantu peneliti dalam mencapai tujuan. 
2. Melaksanakan observasi partisipan 
Dalam observasi partisipan yang terlibat dengan kegiatan sehari-hari 
adalah orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data 
penelitian..
2
 Menurut Bogdan, secara tepat ia mendefinisikan observasi 
partisipan sebagai penelitian yang bercirikan interaksi sosial yang memakan 
waktu cukup lama antara peneliti dengan subjek dalam lingkungan subjek, dan 
selama itu data dalam bentuk catatan lapangan dikumpulkan secara sistematis 
dan berlaku tanpa gangguan.
3
.  
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Misalnya seperti pada penelitian ini, bukan hanya sekedar berkenalan 
dengan Bapak Samsuar saja, tetapi juga berkenalan dan melakukan obrolan dan 
pengamatan kepada istri, anak, menantu, hingga cucu dari Bapak Samsuar. 
Kemudian mengamati kehidupan sehari-hari dari keluarga mereka, serta 
melakukan wawancara yang penuh persahabatan. Sementara itu, tidak lupa 
untuk mencatat setiap peristiwa yang terjadi, agar dapat kembali dikembangkan 
pada saat penelitian sudah berakhir. Lewat observasi partisipan ini dapat 
diketahui sejauh mana keterlibatan keluarga dalam membantu Bapak Samsuar 
dalam melestarikan Tari Randai Ilau. Serta sejauhmana partisipasi keluarga 
dalam upaya pelestarian yang dilakukan di Sanggar Singo Barantai. 
3. Mencatat hasil observasi dan wawancara 
Catatan dapat berupa laporan ringkas, laporan yang diperluas, jurnal 
lapangan, dan perlu diberikan analisis atau interpretasi.
4
  Mencatat secara jelas 
segala sesuatu yang disampaikan oleh informan merupakan hal terpenting. 
Catatan ini tidak selalu harus menggunakan kertas, melainkan juga dapat 
menggunakan media lainnya. 
Pada kesempatan ini semua infomasi penting dicatat dalam buku saku 
dan juga handphone. Karena informasi didapatkan dalam kondisi apasaja, 
hingga tidak selalu siap dengan kertas dan bullpen, maka digunakan apa saja 
untuk mencatat hasil wawancara yang kemudian dapat dikembangkan lagi 
menjadi sebuah informasi secara deskriptif.  
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Pada saat istirahat latihan, dilakukan observasi dan wawancara kepada 
murid Sanggar Singo Barantai, baik pertanyaan yang sudah ada maupun 
pertanyaan yang timbul pada saat observasi, maka digunakan alat rekam untuk 
menyimpan hasil wawancara dan kemudian data diputar kembali dalam proses 
pendeskripsian data. 
4. Melakukan observasi deskriptif 
Mengajukan pertanyaan deskriptif, untuk merefleksi setempat, pada 
saat mengajukan pertanyaan, bisa dimulai dari keprihatinan, penjajakan, 
kerjasama dan partisipasi.
5
 Observasi deskriptif dilakukan pada saat memasuki 
situasi sosial tertentu sebagai objek penelitian. Pada tahap ini peneliti belum 
membawa masalah yang akan diteliti, maka peneliti melakukan penjelajahan 
umum dan menyeluruh, melakukan deskripsi terhadap semua yang dilihat, 
didengar dan dirasakan untuk menghasilkan kesimpulan petama.
6
 
Seperti disebutkan pada teori di atas, pada tahap ini dilakukan 
penjajakan kepada informan beserta keluarganya atas keterlibatan seluruh 
keluarga dalam pengembangan Tari Randai Ilau. Sehingga pada tahap ini 
didapatkan kesimpulan awal mengenai sejarah tari dan seberapa penting tarian 
ini untuk dilestarikan yang dilandasi oleh sejarah keberadaan tari tersebut. 
5. Melakukan analisis domain 
Analisis domain dilakukan untuk memperoleh gambaran yang umum 
dan menyeluruh dari objek/penelitian atau situasi sosial.
7
 Ditemukan berbagai 
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domain atau kategori, dalam analisis domain informasi yang diperoleh belum 
mendalam. Untuk menemukan domain dari konteks sosial yang diteliti, 
Spradley menyarankan untuk melakukan analisis hubungan semantik. 
6. Melakukan observasi terfokus 
Pengamatan telah dipersempit untuk difokuskan pada aspek tertentu 
untuk menemukan fokus observasi. Melakukan observasi terhadap simbol-
simbol yang disampaikan oleh informan.
8
 Pertanyaan dan pengamatan 
dilakukan untuk melengkapi pertanyaan deskriptif serta penguatan dari 
pendapat lain apakah memiliki kesamaan dengan jawaban sebelumnya atau 
tidak. 
Pada penelitian ini banyak ditemukan simbol-simbol dan istilah-istilah 
Minangkabau yang tidak dipahami. Maka diperlukan observasi terfokus untuk 
menemukan jawabannya. Seperti pada saat wawancara informan menyebutkan 
“gunuang marapi sagadang talua itiak” “gunung merapi sebesar telur itik”. 
Untuk mengetahui lebih lanjut, dilakukan observasi lagi, kepada informan 
sehingga peneliti mendapatkan jawabannya. Penelitian tidak berhenti sampai 
disitu saja, banyak hal yang ditanyakan kepada orang yang berbeda dan 
ternyata peneliti mendapatkan jawaban yang sama. 
7. Melaksanakan analisis taksonomi 
Analisis taksonomi adalah analisis terhadap keseluruhan data yang 
terkumpul berdasarkan domain yang telah ditetapkan.
9
 Setelah melewati 
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langkah-langkah sebelumnya, maka peneliti memperoleh struktur informasi 
budaya yang ditelitinya. Dalam tahap ini, peneliti membuat batasan ruang 
lingkup etnografi dan membuat analisis mendalam mengenai makna dari 
beberapa domain yang sudah dipilih. 
Misalnya domain yang ditetapkan adalah adok sebagai properti Tari 
Randai Ilau, maka melalui analisis taksonomi ditemukan bahwa, adok sebagai 
properti Tari Randai Ilau merupakan pengganti harimau yang dahulunya 
menjadi kepercayaan masyarakat yang mewajibkan untuk mengilaukan 
harimau yang mati serta pangulu beserta istrinya yang berada di tengah 
lingkaran Tari Randai Ilau dalam upacara pengangkatan pangulu.   
8. Melakukan observasi terseleksi 
Pada tahap ini peneliti telah menggunakan fokus yang ditemukan 
sehingga datanya lebih rinci, dan menemukan karakteristik, kontras-
kontras/perbedaan dan kesamaan antar kategori dengan kategori lainnya.
10
 
Observasi terseleksi dilakukan setelah melakukan analisis taksonomi, dengan 
cara menguraikan fokus yang ditemukan secara lebih rinci. Misalnya 
mengajukan pertanyaan yang kontras untuk mencari makna yang berbeda, 
seperti wanita, gadis, perempuan, orang dewasa, dan sebagainya. 
Maka pada penelitian ini diajukan pertanyaan kontras untuk mencari 
makna yang berbeda pada pernyataan batagak pangulu, mambuek pangulu, dan 
malewa pangulu. 
 
                                                          
10
 Emzir. Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data. (Jakarta: Rajawali Pers). 2010. hlm.38 
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9. Melakukan analisis komponensial 
Analisis komponensial mencari ciri spesifik pada setiap struktur 
internal dengan cara mengkontraskan antar elemen.
11
Analisis komponensial 
yang dicari bukanlah keserupaan dalam domain, tetapi justru yang memiliki 
perbedaan atau yang kontras. Data ini didapatkan melalui observasi wawancara 
dan dokumentasi yang teseleksi.  
10. Melakukan analisis tema 
Merupakan upaya mencari benang merah yang mengintegrasikan 
lintas domain yang ada (Sanapiah Fasisal, 1990).
12
 Dengan ditemukannya 
benang merah dari hasil analisis domain, taksonomi dan komponensial 
tersebut, maka selanjutnya akan dapat tersusun suatu “konstruksi bangunan” 
situasi sosial atau objek penelitian yang sebelumnya masih samar, akan 
menjadi lebih jelas. Pada penelitian ini, dianalisis tema yang berhubungan 
dengan keberadaan Tari Randai Ilau dan upaya pelestariannya. 
11. Temuan budaya 
Temuan budaya ini merupakan puncak dari analisis etnografi. 
Keberhasilan sorang peneliti dalam menemukan temuan budaya berarti 
keberhasilan dalam penelitian. Pada penelitian ini ditemukan Tari Randai 
Ilau sebagai identitas masyarakat Nagari Saniangbaka yang keberadaannya 
dijaga melalui upaya perlingdungan dan pemanfaatan guna melestarikan 
kebudayaan agar tidak punah. 
                                                          
11
 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. (Alfabeta. Bandung). 2012. 
hlm.255. 
12
 Ibid. hlm264 
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12. Menulis laporan penelitian kualitatif 
Menulis etnografi sebaiknya dilakukan secara deskriptif, dengan 
bahasa yang cair dan lancar. Jika kemungkinan harus bercerita tentang suatu 
fenomena, sebaiknya dilukiskan secara menarik dan tidak membosankan 
pembaca. 
Inti dari etnografi adalah untuk memperhatikan makna dari tindakan 
yang menimpa orang yang ingin dipahami. Di dalam setiap masyarakat orang 
tetap menggunakan system makna yang kompleks untuk mengatur tingkah 
laku mereka sebagai upaya untuk memahami diri sendiri dan orang lain. 
System makna ini merupakan kebudayaan mereka dan etnografi selalu 
mengimplikasikan teori keberadaan dan upaya pelestarian kebudayaan. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah langkah yang harus dilakukan dalam kegiatan 
penelitian dengan pendekatan apapun termasuk penelitian kualitatif, karena desain 
penelitiannya dimodifikasi setiap saat. Untuk mendapatkan data yang lengkap 
peneliti menggunakan suatu metode penelitian yang mendekati suatu 
permasalahan, yaitu penelitian kualitatif dengan beberapa tahapan pengumpuan 
data baik secara lisan maupun tertulis. Pengumpulan data dalam metode penelitian 
kualitatif ini digunakan dengan melalui beberapa tahap. 
1. Observasi  
  Observasi adalah suatu metode dalam pengumpulan data saat 
membuat karya tulis ilmiah. Menurut Nasution dalam Sugiyono (2013: 64) 
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observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat 
bekerja berdasarkan data yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh 
melalui observasi. 
  Dalam tahap ini, observasi merupakan upaya merumuskan masalah 
dan membandingkan masalah yang dirumuskan dengan kenyataan di lapangan. 
Penelitian ini menggunakan observasi pastisipasi pasif dalam melengkapi data. 
Observasi pertisipasi pasif ini dilakukan melalui pengamatan langsung di 
lokasi penelitian untuk mengumpulkan data. 
 Hal-hal yang diamati untuk memperoleh data ialah: 
a. Lokasi tempat penelitian, digunakan observasi penuh yaitu guna 
memperoleh data untuk menuliskan deskripsi tempat penelitian. 
b. Proses latihan Tari Randai Ilau, menggunakan teknik pengamatan penuh. 
Dalam hal ini diperoleh data tentang struktur pertunjukan dan proses 
pelatihan serta pembelajaran Tari Randai Ilau. 
c. Pemeran Tari Randai Ilau dengan menggunakan pengamatan penuh. Pada 
kegiatan ini diperoleh data bahasa yang digunakan, rias dan busana serta 
sikap para pemeran. 
  Melalui tahap observasi ini diharapkan dapat membantu dalam 
upaya mengidentifikasi masalah yang ada, serta membandingkan masalah yang 
ada untuk dirumuskan menjadi rumusan masalah yang sesuai dengan 
kenyataan di lapangan. Pemahaman detail permasalahan menemukan detail 
pertanyaan yang digunakan untuk mendapatkan strategi pengambilan data dan 
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bentuk perolehan pemahaman yang dianggap paling tepat. Dalam tahap ini 
observasi dilakukan melalui pengamatan langsung di Sanggar Singo Barantai. 
2. Wawancara  
  Wawancara adalah salah satu teknik pengumpulan data yang lazim 
dipergunakan oleh dalam penelitian kualitatif untuk mengumpulkan data. 
Dilakukan wawancara yang mendalam dengan berbagai narasumber. 
Wawancara mendalam merupakan sebuah interaksi sosial informal antara 
peneliti dengan para informan, seperti maota-ota dalam bahasa Minangkabau.
13
 
   Maota-ota disini bukan hanya perpincangan biasa, namun 
perbincangan dilakukan untuk mendapatkan data yang valid, yaitu 
menunjukkan data yang ingin diketahui. Interaksi sosial, situasi wawancara 
antara peneliti dengan para informannya memengaruhi kualitas hasil 
wawancara mendalam. Pewawancara perlu mengontrol situasi sosial 
wawancara mendalam agar datanya berkualitas dalam artian valid.  
 Dalam tahapan ini dilakukan wawancara mendalam dengan: 
a. Wali Nagari Saniangbaka yaitu Ridwan Husein. Wawancara ini dilakukan 
untuk mengetahui seluk beluk Nagari Saniangbaka. 
b. Niniak Mamak Nagari Saniangbaka yaitu Yuki Henanda. Wawancara 
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana peran niniak mamak dalam 
pelestarian tari yang menjadi identitas nagari ini. 
c. Maestro tari yaitu Samsuar Dt. Marajo, beliau selaku generasi ke-7 Tari 
Randai Ilau. Merupakan informan utama untuk memperoleh sejarah 
                                                          
13
 Afrizal. Metode Penelitian Kualitatif: Sebuah Upaya Mendukung Penggunaan Penelitian 
Kualitatif Dalam Berbagai Disiplin Ilmu.( Jakarta: PT. Raja Grafindo persada). 2014.  hlm.135 
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keberadaan Tari Randai Ilau hingga pelatihan dan pengajaran Tari Randai 
Ilau di Sanggar Singo Barantai. 
d.  Untuk mengetahui upaya pelestarian dan tanggapan masyarakat, peneliti 
mewawancarai peserta didik di Sanggar Singo Barantai. 
3. Dokumentasi 
  Selain observasi dan wawancara, langkah selanjutnya yang 
dilakukan adalah melakukan studi dokumen. Studi dokumen ini dilakukan 
untuk memperoleh dokumen dan data mengenai Nagari Saniangbaka dan Tari 
Randai Ilau. Peneliti mendapat informasi berdasarkan rekaman video, foto, dan 
buku-buku yang sesuai dengan masalah penelitian ini. Adanya dokumentasi 
maka dapat diketahui bahwa seniman Tari Randai Ilau lewat foto pertunjukan 
pada puluhan tahun yang lalu. Hanya saja sejak terjadi bencana alam yang 
sangat besar mengguncang Sumatera Barat, bukti fisik dari pertunjukan Tari 
Randai Ilau ini banyak yang sudah hilang. 
4. Studi Pustaka 
  Studi pustaka merupakan metode pengumpulan data yang diarahkan 
kepada pencarian data dan informasi melalui dokumen-dokumen, baik 
dokumen tertulis, foto-foto, gambar, maupun dokumn elektronik yang dapat 
mendukung dalam proses penulisan. Informasi yang relevan dengan topik dan 
permasalahan dalam penelitian ini yaitu terkait dengan keberadaan Tari Randai 
Ilau dan upaya pelestarian budaya : 
a. Buku yang ditulis oleh Daryusti, yang di dalamnya terdapat pembahasan 
tentang Telaah Karakteristik Tari Randai Ilau di Nagari Saniangbaka 
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Sumatera Barat. Buku ini memberikan sumbangan informasi awal bagi 
peneliti untuk mengetahui tentang Tari Randai Ilau sehingga menimbulkan 
ketertarikan untuk melakukan penelitian lebih dalam. 
b. Buku yang di tulis oleh Suwardi  Endraswara  memberikan informasi 
sistem penulisan etnografi dengan 12 langkah yang digunakan dalam 
penelitian. 
c. Buku yang ditulis oleh Zainal Abidin, tentang analisis eksistensial. Buku 
ini memberikan sumbangan mengenai konsep eksistensi yang digunakan 
untuk mendukung penelitian. 
d. Buku yang ditulis oleh Edi Sedyawati tentang KeIndonesiaan Dalam 
Budaya. Buku ini memberikan banyak sumbangan tentang konsep 
pelestarian yang di dalamnya terdapat tiga upaya pelestarian yaitu 
perlindungan, pengembangan dan pemanfaatan. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini bersifat kualitatif. Data hasil penelitian dianalisis secara 
kualitatif dengan menggunakan analisis domain. Analisis domain dilakukan 
terhadap data yang diperoleh dari pengamatan wawancara, observasi, dan studi 
dokumen atau pengamatan deskriptif dalam catatan lapangan (Moleong, 2007: 
280). Analisis data dilakukan sejak awal penelitian dan dilakukan setiap saat 
pengumpulan data secara berkesinambungan. Miles dan Huberman (1984), 
mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 
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interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya 
sudah jenuh.  
Tahapan dalam analisis data menurut Miles dan Huberman adalah sebagai 
berikut: 
1. Reduksi data 
  Penelitian ini memperoleh data mengenai Tari Randai Ilau, 
kemudian data yang diperoleh diklasifikasikan terlebih dahulu berdasarkan 
permasalahan yang diajukan dalam perumusan masalah. Peneliti memilih data-
data yang telah diklasifikasikan dari hasil wawancara, observasi, dan studi 
dokumen, memilih pokok-pokok yang ada dan menganalisis sesuai topic 
penelitian. 
2. Penyajian atau pemaparan data 
  Pemaparan data dalam penelitian ini disajikan dalam bentuk data 
naratif dan menampilkan segala sesuatu yang dapat diklasifikasikan secara 
keseluruhan mengenai Tari Randai Ilau di Nagari Saniangbaka. 
3. Penarikan kesimpulan 
  Tahap terakhir dalam analisis data adalah penarikan kesimpulan. 
Dalam tahap kesimpulan ini peneliti mencatat secara sistematis dan bermakna, 
yang kemudian mendeskripsikan secara lengkap. Tahap kesimpulan dilakukan 
setelah melakukan reduksi data-data dan deskripsi data. Penarikan kesimpulan 
ini merupakan kesimpulan dari data-data yang sudah ada. 
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G. Kriteria Analisis 
Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari 
validitas dan realibilitas yang disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan, cerita, 
dan paradigmanya.
14
 Dalam uji keabsahan data terdapat beberapa macam teknik 
pemeriksaan keabsahan. Namun demikian, dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan teknik keabsahan data dengan triangulasi. Triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain dari luar data 
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data.
15
 Pada 
triangulasi penelitian ini menggunakan dua teknik triangulasi yaitu 
membandingkan dengan sumber dan metode. 
1) Triangulasi sumber : triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data 
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 
sumber. Pertama yang dilakukan menanyakan sejarah keberadaan Tari Randai 
Ilau kepada Bapak Samsuar Dt. Marajo selaku generasi ke-7 Tari Randai Ilau. 
Setelah itu peneliti kembali menanyakan hal yang sama kepada bapak Malin 
sebagai salah seorang seniman di sanggar tersebut. Dari kedua narasumber 
diperoleh jawaban yang sama. 
2) Triangulasi metode: Data Tari Randai Ilau diperoleh dengan wawancara ke 
beberapa seniman di sanggar tersebut, lalu peneliti mengecek kembali dengan 
melakukan observasi yaitu dengan mengamati proses latihan Tari Randai Ilau. 
Namun data yang diperoleh juga sama walaupun dengan menggunakan teknik 
yang berbeda. 
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 Lexy, Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT. Remaja Rosdakara). 2012. 
hlm. 321 
15
 Ibid. hlm.280 
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3) Triangulasi teori: Triangulasi teori untuk membandingkn  teori yang relevan 
dengan temuan yang di hasilkan berkaitan dengan kedalaman pemahaman 
pengetahuan yang diperoleh. Melakukan sintesis antara teori upaya pelestarian 
yaitu, perlindungan,pengembangan,dan pemanfaatan dengan temuan di 
lapangan baik saat latihan maupun pada saat situasi kekeluargaan. 
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BAB IV 
KEBERADAAN TARI RANDAI ILAU DI SANGGAR SINGO BARANTAI 
SANIANGBAKA SEBAGAI UPAYA PELESTARIAN KEBUDAYAAN 
 
A. Deskripsi Data 
1. Gambaran Umum Nagari Saniangbaka 
Nagari Saniangbaka terletak tidak jauh dari Danau Singkarak yang 
merupakan danau terluas kedua di pulau Sumatera setelah Danau Toba. 
Perjalanan yang ditempuh untuk menuju Nagari Saniangbaka ini sangat 
memanjakan mata, karena di kiri dan kanan terdapat hamparan sawah yang 
sangat indah. Pemukiman di nagari ini dikelilingi oleh perbukitan yang disebut 
dengan hutan tunjuk. Dinamakan hutan tunjuk karena pada awalnya nagari 
masih sedikit penduduknya dan lahan tanah masih belum dimiliki ada 
pemiliknya, maka pada saat itu para pangulu menunjuk beberapa lahan untuk 
dijadikan milik kaumnya. Sehingga pada saat sekarang masih ditemui lahan 
tanah yang tidak ada surat keterangannya namun diakui sebagai milik suatu 
kaum. (CW 1.4) 
Lokasi penelitian berada di Nagari Saniangbaka tepatnya di Jorong 
Kapalo Labuah atau sering disebut juga dengan Jorong Guci. Di jorong Guci 
inilah terdapat Sanggar Singo Barantai yang menjadi sanggar yang selalu 
dikunjungi karena merupakan satu-satunya sanggar yang melestarikan tarian 
tradisi Saniangbaka lengkap dengan sejarahnya, berbeda dengan sanggar lain 
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yang sudah menghilangkan unsur tradisi dan sama sekali tidak mengetahui 
sejarah dari tarian tersebut. 
a. Sejarah Nagari Saniangbaka 
Sejarah di Minangkabau berkembang dari mulut ke mulut, sangat 
sedikit dapat ditemukan bukti sejarahnya. Salah satunya yaitu Tambo yang 
merupakan salah satu warisan kebudayaan Minangkabau yang penting. 
Kisah tambo disampaikan secara lisan oleh tukang kaba. Terdapat dua jenis 
tambo yaitu tambo alam dan tambo adat. (SP.1) Untuk mengisahkan asal 
usul nagari dapat diketahui melalui tambo alam, begitu juga dengan asal 
usul Nagari Saniangbaka. 
Menurut Tambo alam, Saniangbaka berasal dari dua kata yaitu, 
“Saniang” dan “Baka”. Awalnya pangulu nan salapan (penghulu yang 
delapan), sedang mempersiapkan lahan untuk dijadikan sebagai tempat 
tinggal bagi anak dan cucu mereka kelak. Para pangulu bergotong royong 
unutuk “merambah”, menebang pohon dan melakukan pembakaran di 
tengah hutan. 
 Pembakaran lahan berlangsung sangat lama, di satu sisi lahan ada 
seorang ibu yang sedang menidurkan anaknya yang bernama si Saniang. 
Dari daerah ketinggian bukit Tanjuang Alai ramai terdengar peringatan 
kepada orang sekitar tempat si Saniang tertidur. “Oii, api gadang tu a. 
Ingek-ingek si Saniang kok tabaka”. Ramai terdengar “Saniang tabaka.. 
Saniang tabaka…”. (Oii, api mulai membesar. Ingat si Saniang nanti 
terbakar.. Saniang terbakar, Saniang terbakar). (CW2.1) 
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Meskipun tidak terdapat kejelasan tentang terbakarnya si Saniang 
ini, sejak saat itu tempat yang dirambah tersebut dinamai Saniang Tabaka 
yang lama kelamaan menjadi Saniangbaka. 
Luas wilayah Saniangbaka yaitu 18000 ha, sebelah utara berbatasan 
dengan Kecamatan Junjung Sirih, sebelah selatan berbatasan dengan Nagari 
Koto Sani dan Sumani, sebelah barat berbatasan dengan Kota Padang, dan 
sebelah timur berbatasan dengan Nagari Singkarak. (CW1.1) 
Nagari Saniangbaka sangat dekat dengan Nagari Singkarak dan 
salah satu mitos yang berkembang antar kedua nagari itu adalah tidak 
diizinkan menikah orang Saniangbaka dengan orang Singkarak. Pada zaman 
dahulu di daerah Saniangbaka ada dua orang adik kakak yang masing-
masing sudah memiliki suami, salah satu dari mereka keluar dari Nagari 
Saniangbaka. Sebelum keluar dari nagari mereka melakukan sumpah, 
“tidak akan diizinkan apabila menikah orang Saniangbaka dengan orang 
Singkarak karena pada dasarnya mereka sedarah”. Apabila itu terjadi maka 
ada dua kemungkinan yaitu, hidup sengsara selamanya atau dipisahkan oleh 
kematian. (CW2.1) 
Mitos tersebut masih dipercayai hingga saat sekarang ini karena 
baru-baru saja terjadi pernikahan antara orang Saniangbaka dengan orang 
Singkarak dan salah satu dari mereka meninggal dunia tidak lama setelah 
mereka menikah. (CW2.1) 
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b. Bahasa Masyarakat Nagari Saniangbaka 
Bahasa merupakan alat yang digunakan oleh masyarakat untuk 
berekspresi, berkomunikasi untuk mengadakan hubungan sehari-hari 
melalui tulisan, lisan maupun gerakan. Bahasa yang umum digunakan oleh 
masyarakat Saniangbaka sebagai suku Minangkabau yaitu bahasa Minang. 
Bahasa tersebut digunakan untuk interaksi sehari-hari. 
Bahasa Minangkabau mempunyai banyak dialek, bahkan dua nagari 
yang bersebelahan bisa memiliki dialek yang berbeda.  Kesusastraan 
Minangkabau banyak mengandung ungkapan yang penuh kiasan, sindiran 
dan perumpamaan, petatah, petitih dan sebagainya.  Dalam bahasa sehari-
haripun orang Minang menggunakan ungkapan yang penuh kiasan. 
Contohnya pada percakapan dua orang tentang keadaan pasar: 
 A : Lai rami pakan? (apakah pasar ramai?) 
 B : Dapek kudo balari. (dapat kuda berlari) 
Maksud dari percakapan itu pasar sangat sepi sekali sehingga kuda 
pun dapat bebas berlari ditengah pasar. (SP.2) Kebiasaan menggunakan 
ungkapan dalam percakapan dilandasi oleh sosial dalam struktur 
kekerabatan masyarakat Minangkabau, yang menyebabkan satu sama lain 
saling menghormati. Sehingga bahasa percakapan sehari-hari di 
Minangkabau dikenal dengan Kato Nan Ampek, yaitu: 
1) Kato Mandata / Kata Mendatar 
 Cara bersikap dan berbicara kepada yang sebaya. Kata yang sopan dan 
tidak menyinggung perasaan teman, serta saling mengingatkan. 
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2) Kato Mandaki / Kata Mendaki 
 Kata yang digunakan untuk bertutur kata kepada orang yang lebih tua 
dan memperhatikan etika kesopanan. Misalnya cara berbicara kepada 
orang tua, guru, dan dari adik kepada kakak. 
3) Kato Manurun / Kata Menurun 
 Kata yang diucapkan kepada orang yang lebih muda. Penuh dengan rasa 
kasih sayang dan juga mengandung unsur yang dapat diteladani. 
4) Kato Malereang / Kata Melereng 
 Cara bertutur kata kepada orang yang kita segani seperti niniak mamak, 
mando jo sumando, ipa jo bisan. (CW3.1 & CW2.6) 
Menggunakan kato nan ampek dalam kehidupan sehari-hari akan 
membantu kita untuk dapat diterima dengan baik di lingkungan tempat 
tinggal maupun dimana saja berada. Begitu juga dengan lingkungan Nagari 
Saniangbaka yang masih kental adat istiadatnya, pada umumnya peneliti 
bertemu dengan niniak mamak orang Saniangbaka, maka peneliti 
menggunakan kato malereang (kata melereng) dan kato mandaki (kata 
mendaki). 
c. Sistem Mata Pencaharian 
Dalam lingkungan kehidupan mencari nafkah, orang Minangkabau 
disuruh untuk memakai akal, hemat, dan cermatnya. Adat mendorong setiap 
orang Minangkabau untuk selalu memanfaatkan alam serta manusia dengan 
hemat, cermat dan bijaksana. Seperti pepatah adat mengatakan 
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Nan buto pahambuih lasuang 
Nan pakak palapeh badie 
Nan lumpuah pauni rumah 
Nan binguang ka disuruah-suruah 
Nan buruak Palawan karajo 
Nan kuek paangkuik baban 
Nan jangkuang jadi panjuluak 
Nan randah panyaruduak 
Nan pandai tampek batanyo 
Nan cadiak bakeh baiyo 
Nan kayo tampek batenggang 
Yang buta peniup lesung 
Yang tuli pelepas bedil 
Yang lumpuh penghuni rumah 
Yang dungu untuk suruhan 
Yang buruk untuk pekerja 
Yang kuat pengangkat beban 
Yang jangkung menjadi galah 
Yang pendek penyeruduk 
Yang pintar tempat bertanya 
Yang cerdik tempat berunding 
Yang kaya tempat bertenggang 
 
Pepatah adat diatas menjelaskan bagaimana pembagian secara 
gamblang dalam mencari nafkah bagi orang Minang.(SP2) 
Sejak zaman nenek moyang orang Minangkabau sangat ahli dalam 
mengolah alam, maka sumber mata pencaharian orang Minang pada 
umumnya dan masyarakat Saniangbaka khususnya yaitu bertani, beternak, 
nelayan, dan berdagang. Seiring perkembangan zaman masyarakat 
Saniangbaka juga ada yang berprofesi sebagai Pegawai Negeri Sipil, baik di 
dalam nagari maupun diluar Nagari Saniangbaka. 
Masyarakat Saniangbaka memanfaatkan hamparan sawah yang 
sangat luas untuk bertani, karena disepanjang perjalanan menuju tempat 
penelitian yang terlihat adalah hamparah sawah dan ladang. Begitu juga 
dengan masyarakat yang menjadi nelayan, mereka memanfaatkan lokasi 
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yang dekat dengan Danau Singkarak untuk menangkap ikan bilih, rinuk dan 
pensi (sejenis kerang). 
Bagi masyarakat yang bermata pencaharian sebagai pedagang, ada 
yang memanfaatkan halaman rumah untuk dibangun warung sederhana, 
namun juga ada yang berdagang keluar daerah Saniangbaka. Seperti yang 
sudah diketahui banyak orang, orang Minangkabau sangat ahli dalam 
berdagang. Tidak sedikit masyarakat yang sukses dengan perdagangannya 
baik di dalam nagari maupun diluar Nagari Saniangbaka. (CW1.4) 
d. Sistem Kekerabatan 
Sistem kekerabatan merupakan kumpulan dari beberapa keluarga 
yang memiliki hubungan darah atau hubungan perkawinan, yang 
didalamnya terdiri dari ayah, ibu, anak, menantu, cucu, adik, kakak, paman, 
dan seterusnya.  
Masyarakat Minangkabau mengenal sistem kekerabatan yang 
disebut dengan matrilineal yaitu menurut garis keturunan ibu. Maka seorang 
anak di Minangkabau akan mengikuti suku dari ibunya. Seorang perempuan 
memiliki kedudukan istimewa di dalam kaum. Dalam sistem kekerabatan di 
Minangkabau ada beberapa istilah yaitu, 
1) Mamak  :  Saudara laki-laki dari ibu. 
2) Kamanakan  :  anak saudara perempuan dari seorang laki-laki 
3) Sumando  :  hubungan seorang laki-laki dengan suami saudara 
perempuannya 
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4) Pasumandan :  hubungan urang sumando dengan keluarga istrinya yang 
laki-laki 
5) Minantu  :  suami atau istri dari anak 
6) Mintuo  :  orang tua dari suami atau istri 
7) Induak bako  :  ibu dari bapak, saudara perempuan dari bapak 
8) Anak pisang  :  anak saudara laki-laki dai seorang perempuan (SP.3) 
Selain istilah-istilah diatas, ada dua bentuk kekerabatan di 
Minangkabau: 
1) Kekerabatan dalam suku 
 Terjadi karena sistem matrilineal yang dianut orang Minangkabau. 
Contohnya, ibu-anak, mamak-kamanakan, dsb. 
2) Kekerabatan luar suku 
 Terjadi karena adanya perkawinan 
 Contohnya, sumando-pasumandan, minantu-mintuo, induak bako-anak 
pisang. (SP.4) 
e. Kesenian 
Hasil karya seni masyarakat Saniangbaka sangat beragam, seperti 
seni tari dan seni musik. Seni tari yang tumbuh dan berkembang di Nagari 
Saniangbaka diantaranya adalah Tari Randai Ilau, Tari Piriang Tumbuak 
Ampiang, Tari Adok, serta Silek Jalik. Sedangkan seni musik yang 
berkembang di Nagari Saniangbaka yaitu talempong, bahkan dahulunya 
masyarakat Nagari Saniangbaka memproduksi sendiri alat musik 
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talempong, meskipun untuk membuat satu buah talempong membutuhkan 
waktu sekitar satu tahun. (CW1.5)  
f. Religi 
Sistem kepercayaan yang ada dalam masyarakat sering digunakan 
sebagai alat untuk mengatur kehidupan masyarakat karena didalamnya 
terdapat pengetahuan dan tuntunan. Agama yang dianut oleh masyarakat 
Minangkabau umumnya dan masyarakat Saniangbaka khususnya adalah 
agama islam.  
 
B. Interpretasi Data 
1. Sejarah Keberadaan Tari Randai Ilau Di Sanggar Singo Barantai 
Saniangbaka 
a. Asal usul Tari Randai Ilau 
Tari Randai Ilau merupakan tarian yang tumbuh dan berkembang 
bersamaan dengan adanya Nagari Saniangbaka, sehingga disebut “Tari 
Randai Ilau sa asa jo Nagari Saniangbaka”(CW2.1) Tidak ada bukti 
tertulis kapan terciptanya dan siapa yang menciptakan tarian tersebut, 
karena seluruh informasinya berkembang dari mulut ke mulut. Dengan kata 
lain, mencari tau awal keberadaan Tari Randai Ilau sama halnya dengan 
mencari tau keberadaan legenda Minangkabau. Karena sejak zaman dahulu 
legenda Minangkabau berkembang melalui tambo yang disampaikan oleh 
Tukang Kaba yang selalu berkeliling dari satu tempat ke tempat lain untuk 
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memperagakan keahliannya dalam bercerita berdasarkan apa yang 
diketahuinya. 
Tari Randai Ilau merupakan hiburan bagi pangulu pada saat 
membangun nagari. Ditengah kegiatan bergotong royong menebang pohon 
dan membersihkan lahan yang akan di bangun nagari, para pangulu 
melakukan gerakan peregangan sambil bersenda gurau. Sehingga lama 
kelamaan menjadi sebuah gerakan yang indah dan gerakan itu disebut 
dengan Tari Randai Ilau yang merupakan milik nenek moyang orang 
Saniangbaka dan menjadi tarian sakral serta mutlak menjadi milik pangulu 
Saniangbaka. Tarian ini tidak boleh ditampilkan sembarangan tanpa izin 
dari pangulu.(CW2.2) Walaupun persiapan untuk pertunjukan sudah 
mendekati 90%, jika pangulu tidak memberikan izin tarian itu ditampilkan 
maka prtunjukan itu batal diselenggarakan. Apabila ada yang melanggar hal 
tersebut, maka akan didenda satu ekor kambing atau bahkan satu ekor 
kerbau untuk diserahkan kepada pangulu. (CW2.2) 
Pada zaman dahulu saat masyarakat nagari masih memiliki 
kepercayaan terhadap sesuatu yang magis, Tari Randai Ilau ini ditarikan 
pada saat ada harimau mati yang akan dibawa melewati Nagari 
Saniangbaka. Misalnya, mati seekor harimau di daerah Paninggahan dan 
akan dibawa ke daerah Sumani melewati Saniangbaka, maka harimau mati 
tersebut harus diilaukan terlebih dahulu di balai adat. Alasan dilakukannya 
hal itu adalah karena kepercayaan masyarakat, apabila harimau itu tidak di 
ilaukan maka harimau lain yang masih hidup akan mengganggu masyarakat 
Saniangbaka. Masyarakat percaya bahwa harimau yang berkeliaran pada 
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zaman dahulu itu bukanlah harimau biasa, namun harimau sakti yang 
disebut dengan “Inyiak”. Sulit untuk mempercayai hal itu, namun memang 
hal itu menjadi kepercayaan masyarakat pada zamannya.(CW2.2) 
Daerah tertentu di Sumatera Barat juga masih ada yang 
mempercayai hal tersebut, memang bukan dengan cara mengilaukan seperti 
dahulu kebiasaan masyarakat nagari Saniangbaka melainkan memberikan 
sesajen pada waktu tertentu. Beberapa rumah gadang ada yang masih 
mempercayai hal itu, rumah gadang mereka masih dijaga oleh harimau. 
Tidak hanya menjadi tarian sakral untuk upacara matinya seekor 
harimau, Tari Randai Ilau juga sejak dahulunya dijadikan tarian wajib saat 
pengangkatan pangulu. Karena tarian ini merupakan “pamenan” atau 
permainan pangulu maka pada saat pengangkatan pangulu, tarian ini wajib 
diselenggarakan. Biasanya tarian ini di pertunjukkan disetiap persimpangan 
nagari dalam acara arak-arakan pangulu. Pangulu yang baru saja diangkat 
akan diarak keliling nagari, tujuannya yaitu untuk memberi tahu kepada 
masyarakat bahwa inilah pangulu mereka yang baru. Untuk itu pangulu 
diarak dari balai adat menuju balai adat kembali, mengelilingi nagari. 
Setiap persimpangan jalan, arak-arakan diberhentikan pangulu beserta istri 
duduk ditengah jalan dan akan dilingkari oleh para penari Randai 
Ilau.(CW2.2) 
Penampilan Tari Randai Ilau pada upacara pengangkatan pangulu 
biasanya dilaksanakan 5 menit saja di masing-masing persimpangan. Jauh 
berbeda dengan aslinya apabila ditarikan dari awal hingga akhir dapat 
mencapai 20 menit untuk 14 langkah dengan 7 irama lagu tersebut. 
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Seiring perkembangan zaman, Tari Randai Ilau kini dipertontonkan 
sebagai hiburan. Tari Randai Ilau dari Sanggar Singo Barantai sering 
mendapat undangan untuk mengisi acara seperti ulang tahun Kota dan 
Kabupaten Solok, sering mengikuti lomba-lomba, dan terkadang Tari 
Randai Ilau ini dijadikan hiburan pada acara pernikahan. Meskipun begitu 
untuk menampilkan tarian ini tetap harus minta izin terlebih dahulu kepada 
pangulu. Undangan dari pemerintahan sekalipun, jika ingin meminta 
penampilan Tari Randai Ilau maka tetap harus minta izin kepada pangulu.  
b. Tari Randai Ilau di Sanggar Singo Barantai dibawah pimpinan Bapak 
Samsuar St. Marajo 
Bapak Samsuar terjun ke dunia tari tradisi pada usia 12tahun, saat itu 
beliau terlebih dahulu mendalami Tari Piriang Tumbuak Ampiang. Setelah 
berusia 18 tahun beliau barulah diizinkan untuk mempelajari Tari Randai 
Ilau, karena memang ada gerakan tarian yang mesti menunggu untuk cukup 
umur terlebih dahulu. Bapak Samsuar diajarkan hingga mahir oleh Bapak 
Manti Menuik, sehingga beliau diangkat sebagai wakil dari Bapak Manti 
Menuik dan pada akhirnya menggantikan posisi Bapak Manti Menuik pada 
saat beliau wafat. (CW4.6) 
Pada masa kepemimpinan Bapak Samsuar, Tari Randai Ilau ini 
sering ditampilkan pada acara perayaan HUT Kota dan Kabupaten Solok. 
Selain itu juga sering mengikuti perlombaan tari tradisi yang diadakan di 
Universitas se Kota dan Kabupaten. Tidak hanya itu, Bapak Samsuar juga 
pernah membawa Tari Randai Ilau untuk di tampilkan di Taman Ismail 
Marzuki pada tahun 2013. Pada saat yang bersamaan beliau mendapat gelar 
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sebagai seorang maestro tari setelah sebelumnya juga didapatkan oleh 
Bapak Manti Menuik. (CW4.6) 
 
 
Gambar 4.1. Sertifikat Maestro (Dokumentasi Pribadi, 5 Agustus 2015) 
 
Gambar 4.1 di atas merupakan sertifikat maestro yang dieroleh oleh 
Bapak Samsuar pada tahun 2013 lalu. Dengan begitu resmi Bapak Samsuar 
menggantikan posisi Bapak Manti Menuik sebagai maestro tari di Nagari 
Saniangbaka. hal tersebut membuta Bapak Samsuar dikenal dan menjadi 
tujuan untuk para pencinta seni melakukan penelitian hingga pelatihan baik 
dibidang seni tari maupun seni musik. 
Dari berbagai Universitas di Indonesia, banyak yang sudah datang 
untuk melakukan berbagai penelitian di Sanggar Singo Barantai pada masa 
kepemimpinan Bapak Samsuar.  Mulai dari ISI Padang Panjang, Universitas 
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Negeri Padang, hingga Universitas Indonesia. Berbagai aspek yang diteliti 
yaitu, tari, busana, teater, hingga musik.(CW4.6) 
Tingginya minat generasi muda akan tarian tradisi daerah 
Minangkabau dan Saniangbaka, Bapak Samsuar pernah memiliki pemikiran 
untuk mengkreasikan Tari Randai Ilau ini agar tampak lebih menarik. 
Beliau memasukkan unsur dendang “taluak pandan” namun hal itu 
ditentang oleh tetua adat, karena dianggap menyalahi aturan.(CW4.4) Tari 
Randai Ilau tidak boleh di kreasikan, tarian tersebut adalah tari tradisi 
pamenan pangulu. Sejak saat itu Bapak Samsuar tidak berani untuk 
memasukkan unsur pembaruan kedalam Tari Randai Ilau. 
Hingga saat ini Bapak Samsuar sudah mengajarkan Tari Randai Ilau 
ke puluhan orang muridnya. Seperti pengakuan beliau, bahkan yang 
sekarang menjadi murid itu adalah cucunya, karena dulu ayah dan ibu 
mereka juga menjadi murid beliau. Sehingga apabila dikualifikasikan murid 
beliau sudah tidak dapat terhitung lagi, dari siswa SD, SMP, SMA, 
Perguruan Tinggi, hingga masyarakat biasa. Beliau sangat terbuka bagi 
siapa saja yang ingin mengetahui dan mendalami budaya Nagari 
Saniangbaka. salah satu kebanggaan dan kebahagiaan apabila dapat berbagi 
ilmu untuk melestarikan kebudayaan. 
2. Bentuk Penyajian Seni Pertunjukan Tari Randai Ilau Di Sanggar Singo 
Barantai 
Dalam kesenian di Minangkabau, Tari Randai Ilau berbeda dengan 
Randai pada umumnya yang berfungsi sebagai media penyampaian kaba atau 
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juga cerita rakyat zaman dahulu. Sedangkan Tari Randai Ilau merupakan 
gerakan-gerakan indah yang diciptakan pada saat bergotong royong 
membangun nagari dan memiliki pesan moral untuk anak nagari di dalamnya. 
Gerak dan dendang merupakan elemen pokok dari Tari Randai Ilau. 
Sedangkan elemen pendukungnya terdapat pada tata rias dan busana, panggung 
serta property 
a. Elemen Pokok dalam Tari Randai Ilau 
1) Tari Randai Ilau 
Tari Randai Ilau adalah salah satu peninggalan kebudayaan di 
Nagari Saniangbaka, Kabupaten Solok, Sumatera Barat yang masih 
dapat kita jumpai pada saat sekarang ini. Gerakan pada Tari Randai Ilau 
ini mengalir mengikuti alur dendang, gerakan mengalun namun sangat 
membutuhkan tenaga yang kuat. 
Persamaan Tari Randai Ilau dengan Randai lainnya yaitu sama-
sama masih membentuk lingkaran, yang merupakan ciri dari sebuah 
Randai. Seiring perkembangan zaman Tari Randai Ilau mulai ditarikan 
oleh penari wanita. Sedangkan sebelumnya tidak diizinkan Tari Randai 
Ilau ini ditarikan oleh wanita dan laki-laki dengan alasan melanggar etika 
kesopanan. 
Tari Randai Ilau dibawakan oleh 8 – 12 orang penari laki-laki. 
Penari yang berjumlah 8 itu menggambarkan bahwa penghulu yang ada 
di daerah Nagari Saniangbaka berjumlah 8 orang dan jumlah tersebut 
sudah mentradisi dalam Nagari Saniangbaka, Sumatera Barat.(CW2.4)  
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Dalam tarian Randai ilau memiliki langkah 14 dengan 7 irama 
lagu. Setiap langkah memiliki nama yaitu: 
a) Langkah Pada-pada 
b) Langkah Ilau 
c) Langkah Lah den iyo 
d) Paninggahan randah 
e) Paninggahan tinggi 
f) Lagu tanang 
g) Pakaran jambu (CW2.5) 
Masing-masing langkah tersebut memiliki dua gerakan. Jadi pada 
langkah pada-pada terbagi 2, langkah ilau terbagi 2, dan begitu 
seterusnya hingga langkah dalam Tari Randai Ilau berjumlah 14. 
Disebutkan dalam langkah ke 6 lirik lagunya yaitu, Randai ilau sasa 
dinagari di Saniangbaka mulo tajadi. (Randai ilau asal mula terjadi di 
Nagari Saniangbaka). Dan pada langkah ke 7 lirik lagunya yaitu, mande 
kanduang tingga daulu isuak lah kami pulang baliak. (ucapan pamit dari 
para penari, apabila ada umur panjang maka besok akan berjumpa 
kembali). (CW2.6) 
Tabel 4.1 Uraian gerak Tari Randai Ilau 
Langkah Uraian Gerak 
Langkah Pada pada Berjalan kearah kanan setiap dua 
langkah berhenti dan tepuk tangan 
satu kali. Kaki kanan maju lalu 
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Langkah Uraian Gerak 
ditarik kebelakang dengan tangan 
direntangkan, lalu mundur dan 
tepuk tangan satu kali. Mengulangi 
jalan seperti diawal secara 
berpasangan seebanyak lima kali 
tepukan dengan double step. 
Langkah Ilau Melangkah ke kanan satu langkah 
dan masuk ke dalam lingkaran satu 
langkah dan tepuk tangan. 
Dilanjutkan dengan langkah 
mundur memutar dan tepuk tangan, 
dilakukan sebanyak lima kali. 
Dengan gerakan kaki yang sama, 
tangan direntangkan sebanyak lima 
kali. 
 
Langkah Lah Den Iyo Kaki kanan dilangkahkan ke 
belakang lalu kaki kiri dilangkahkan 
ke depan, diikuti langkah 
berikutnya masuk kedalam 
lingkaran dan tepuk tangan. Satu 
langkah ke kiri dengan tangan 
posisi Buang Tanduak. Gabungan 
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Langkah Uraian Gerak 
kedua gerakan ini dilakukan 
masing-masing tiga kali. 
Langkah Paninggahan Randah Melangkah ke kanan dan memutar 
180 derajat lalu duduk dengan kaki 
kiri diatas, lutut kaki kanan 
menyentuh lantai, tangan 
direntangkan. Berdiri dan 
mengulangi gerakan yang sama 
dengan arah yang berbeda, diulangi 
lima kali. 
Dari posisi duduk, berdiri 
melangkah ke dalam lingkaran dan 
tepuk tangan. Memutar badan 
dengan tangan direntangkan, tarik 
kaki kiri dan tangan kanan kedalam 
lingkaran. Tarik kaki kanan sambil 
tepuk tangan, tangan kanan 
direntangkan kebawah, langkah 
kedalam lingkarran putar badan 
dengan tangan direntangkan tiga 
kali. 
Langkah Paninggahan Tinggi Melangkah ke kanan dan memutar 
180 derajat lalu duduk dengan kaki 
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Langkah Uraian Gerak 
kiri di atas, lutut kaki kanan 
menyentuh lantai dan tangan 
direntangkan. Penari berikutnya 
berdiri dengan tangan direntangkan, 
diulangi enam kali. Sebagian penari 
masuk kedalam lingkaran dan 
sisanya keluar lingkaran dengan 
tangan direntangkan bergantian 
keluar dan kedalam sebanyak tiga 
kali. 
Langkah Lagu Tanang Penari menghadap ke kanan dengan 
kaki kanan di depan, posisi tangan 
direntangkan dengan pergelangan 
tangan diputar satu putaran 
sebanyak empat kali. Kaki kiri 
mundur, penari berputar menghadap 
ke kanan. Berjalan satu langkah ke 
kanan, mundur kaki kanan dan 
bertepuk berputar 180 derajat. 
Dilakukan sebanyak delapan kali. 
Mengulangi gerakan awal, 
dilakukan tiga kali. Penari 
melangkah kedalam lingkaran 
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Langkah Uraian Gerak 
menghadap ke kiri, posisi tangan 
direntangkan dan pergelangan 
tangan diputar satu putaran. 
Gerakan ini diulang Sembilan kali. 
Langkah Lagu Tanang Penari melangkah kearah kanan, 
memutar badan ke kiri dan 
merentangkan tangan. 
Penari masuk kedalam lingkaran 
dan melakukan gerak buang 
tanduak dan gerakan tersebut 
diulangi sebanyak dua kali. Sama 
seperti gerakan diatas, dilakukan 
berpasangan, kembali ke lingkaran 
besar dan melakukan gerakan 
tersebut kembali. 
 
2) Dendang Tari Randai Ilau 
Elemen yang ada di Tari Randai Ilau itu sangatlah penting, tidak 
ada yang boleh dirubah, baik dendangnya sekalipun. Menyalahi aturan 
adat dan akan di tegur oleh para tetua adat apabila berani mengganti atau 
hanya sekedar menambah syairnya, karena dianggap tidak menghargai 
apa yang sudah dibuat oleh nenek moyang. 
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Berikut adalah dendang dari Tari Randai Ilau : 
a) Langkah Pada-Pada 
- Alai alai tabang ka alai, tabanglah pipik duo duo.  
  Randai lah lamo tabangkalai kini, kadiulang baliak pulo. 
  Sutan benteang baru tibo, tutu tajelo taliteh camin. 
  Laia tarenjek badai tibo, tampan talago bungo angin. 
b) Langkah ilau 
- Panjang jambatan balai lalang, Tembok tarandam dalam aia. 
Batanyo riak ka galombang, Pabilo pelang ka balayia. 
- Sa Solok sumua balantai, ditembok anak sulik aia. 
 Angina elok riak salasai, Disinan pelang kabalayia. 
c) Langkah lah den iyo 
- Antimun buah labu batiak, 
  Daun kadulang rang lacakan. 
- Padoman sudah kami caliak, 
  Angina nan indak marusakan. 
- Sipasan baranak putiah, 
  Jatuah ka papan duo duo.  
- Abih sampan ganti jo upiah, 
  Namun pelang kabalaia juo. 
d) Paninggahan randah 
- Bainai baitam kuku, 
  Babayang lalu katapak tangan.  
- Elok balayia jo libubu, 
  Ndak dapek pulau balarangan. 
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- Pancaringek ditapi aia, 
  Lah gadang mako babuah. 
- Ingek-ingek pelang ka balaia, 
  Lautan sati rantau batuah. 
e) Paninggahan tinggi 
- Gadang riak di Malalo, 
  Badabua tantang kampuang kacang. 
- Taapuang dek badai pelang nan ko, 
  Bia sabilah ka subarang. 
- Sipiciak diujuang ladiang, 
  Jatuah malayang masuak padi.  
  Biduak kaciak talilik banang, 
  Tolong lah dayuang dalam hati. 
f) Lagu tanang 
- Ikan kaliang lauik tanggiri, 
  Ikan gabua di ateh pinggan. 
  Sarik balayia musik kini, 
  Luluak lumpuah sauah tak makan.  
  Lah kito bailau lah siko kini lah ilau sa asa lah jo nagari di 
Saniangbaka lah mulo tajadi. 
- Mangaja ka ujuang tanjuang, 
  Dapek lah ikan si bolanak. 
  Dimalah sauah ka bagantuang, 
  Luluak lumpuah karangan lunak. 
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g) Pakaran jambu 
- Ampalam sarangkai limo, 
  Jatuah sabuah masuak kasiak.  
  Baralah ombak lauik Cino, 
  Sabilah juo nan ka babaliak. 
- Urang di kampuang ulu,  
  Barumah ditanjuang balik. 
  Randai sakitu daulu, 
  Isuak lah kito ulang baliak. (CW2.6) 
Syair dendang diatas berisikan tentang ajaran-ajaran yang 
dilakukan apabila ingin berlayar dari satu tempat ke tempat lain, tersirat 
pula pesan bagaimana sikap seorang kemenakan kepada mamaknya 
untuk menghadapi kehidupan berumah tangga. Pada langkah keenam, 
penari mendendangkan secara bersama-sama bahwa “Tari Randai Ilau 
sa asa lah jo Nagari Saniangbaka mulo tajadi”     
b. Elemen Pendukung dalam Tari Randai Ilau 
1) Tata Rias dan Busana 
Tata rias yang digunakan adalah riasan natural, karena 
mencerminkan kesederhanaan dari masyarakat Saniangbaka. Tidak perlu 
menggunakan riasan yang berlebihan pada tarian ini, berbeda dengan tari 
Tanbentan yang memiliki karakter seperti Puti Bungsu, Cindua Mato dan 
Imbang jayo. 
Busana yang digunakan dalam Tari Randai Ilau ini adalah Baju 
Lapang atau baju longgar yang berwarna hitam, celana Galembong atau 
celana besar berwarna hitam yang bagian pinggang dan pipa celana lebar, 
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mirip sarung. Selanjutnya penari juga menggunakan Deta atau Destar di 
kepala, dan terakhir menggunakan sisampiang atau sisamping dari kain 
sarung. (CW2.7) Berikut ini adalah beberapa contoh busana yang 
digunakan pada saat pertunjukan Tari Randai Ilau. 
 
Gambar 4.2. Baju Lapang (Dokumentasi Pribadi, 6 Agustus 2015) 
 
 
Gambar 4.3. kain yang digunakan untuk Deta (Dokumen Pribadi, 6 Agustus 2015) 
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Gambar 4.4. Sarawa Galembong (Dokumen Pribadi, 6 Agustus 2015) 
 
 
Gambar 4.5. Kain sarung yang digunakan sebagai Sisampiang (Dokumentasi 
Pribadi, 6 Agustus 2015) 
 
 
Setiap penari Tari Randai Ilau wajib mengenakan busana lengkap 
seperti diatas, baik laki-laki maupun perempuan tidak ada perbedaan 
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busana yang dikenakan. Sangat sederhana dan tidak mengganggu penari 
dalam melakukan gerakan. 
Ada beberapa pendapat mengenai warna dari busana Tari Randai 
Ilau ini. Ada yang berpendapat seiring perkembangan zaman, warna baju 
yang digunakan boleh diganti tetapi tetap harus menggunakan warna 
yang melambangkan masyarakat Minangkabau, yaitu warna Marawa 
(Hitam, Merah dan Kuning).  Warna tersebut merupakan warna 
kebesaran bagi masyarakat Minangkabau. Warna hitam melambangkan 
Luhak Limapuluh Kota, melambangkan tahan namun tetap memiliki akal 
dan budi. Warna merah melambangkan Luhak Agam (Bukittinggi), 
melambangkan keberanian. Warna kuning melambangkan Luhak Tanah 
Datar (Batusangkar), melambangkan keagungan mempunyai undang-
undang dan hukum. (SP.5) 
Namun ada yang berpendapat, busana Tari Randai Ilau harus 
berwarna hitam. Tidak boleh diganti dengan warna apapun dan dengan 
alasan apapun. Karena alasan menjaga ketradisian Tari Randai Ilau 
tersebut. Beberapa tahun yang lalu, Sanggar Singo Barantai 
mendapatkan bantuan busana Randai dari pemerintah daerah Kabupaten 
Solok namun tidak semuanya bisa digunakan karena memiliki banyak 
warna dan yang dapat dimanfaatkan hanya yang berwarna hitam saja. 
Dapat ditarik kesimpulan bahwa Sanggar Singo Barantai sangat 
menjaga ketradisian dari Tari Randai Ilau ini, tidak ingin melanggar 
aturan dari nenek moyang   yang memiliki tarian ini secara sakral.  
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2) Tata Panggung 
Pertunjukan Tari Randai Ilau dapat dilakukan diatas panggung 
dan juga di panggung arena. Jika ingin mempertunjukkan tarian ini di 
atas panggung maka di butuhkan panggung yang sangat luas agar penari 
dapat dengan leluasa melakukan geraknya. Sekalipun antar penari ada  
interaksi satu sama lain tetapi tetap harus memiliki panggung yang luas 
untuk membuat lingkaran yang luas pula. 
Apabila ditarikan dalam upacara pengangkatan pangulu maka 
panggung disebut dengan panggung arena. Dari sisi manapun penonton 
dapat menyaksikan pertunjukan Tari Randai Ilau, penonton sangat dekat 
dengan penari dan juga dekat dengan pangulu yang sedang di arak 
keliling nagari. 
3) Properti 
Apabila tarian ini ditambilkan bukan untuk arak-arakan pangulu, 
melainkan untuk sarana hiburan “pulang basamo” anak nagari dari 
rantau atau mungkin untuk acara pernikahan dan acara lainnya, maka 
digunakanlah sebuah gendang atau adok untuk diletakkan ditengah-
tengah lingkaran Randai, sebagai property pengganti harimau dan 
pengganti pangulu.(CW2.6) Jadi dalam acara apapun, di tengah 
lingkaran Tari Randai Ilau tidak dibiarkan kosong begitu saja, melainkan 
diletakkannya gendang sebagai simbol. 
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Gambar 4.6. Bapak Samsuar memegang Adok (Dokumentasi Pribadi, 5 
Agustus 2015) 
 
 
Pada gambar diatas dapat dilihat Bapak Samsuar sedang 
memegang Adok yang merupakan salah satu property pada Tari Randai 
Ilau. Fungsinya selain menjadi property pada Tari Randai Ilau juga 
dijadikan gendang pada tari adok. Adok mirip dengan rabana, yakni 
rabana dalam ukuran yang sangat besar dan terbuat dari kulit kambing. 
Adok hanya digunakan pada saat pertunjukan saja, berbeda dengan pada 
proses latihan adok digantikan dengan dengan gendang. Karena adok 
tidak boleh digunakan sembarangan, harus benar-benar pada saat 
pertunjukan saja. 
Selanjutnya adalah celana galembong, selain sebagai busana 
celana galembong juga merupakan property pada Tari Randai Ilau. 
Karena disetiap gerakan penari melakukan pukulan kepada celana 
75 
 
galembong sehingga menggunakan bunyi yang sangat keras dan 
mendukung nilai estetis dari tarian tersebut. Tanpa ada bunyi dari celana 
galembong maka Randai tidaklah akan menarik. 
3. Upaya Pelestarian Tari Randai Ilau di Sanggar Singo Barantai  
Tari Randai Ilau merupakan salah satu warisan budaya Minangkabau 
yang keberadaan dan peminatnya semakin berkurang. Kurangnya antusias dari 
generasi sekarang yang kurang memperdulikan kesenian tradisi di tengah 
maraknya perkembangan kesenian modern. Oleh karena itu, sangat diperlukan 
perlakuan dan dukungan dari masyarakat maupun pemerintah daerah setempat 
untuk ikut serta dalam mewujudkan suatu upaya pelestarian budaya, terutama 
pada pelestarian Tari Randai Ilau di Sanggar Singo Barantai. 
Sanggar Singo Barantai merupakan salah satu kelompok kesenian  
Minangkabau yang masih memperhatikan dan memperdulikan keberadaan Tari 
Randai Ilau yang merupakan tarian milik nenek moyang masyarakat nagari 
Saniangbaka. Dalam upayanya, sanggar ini mempertahankan dan menjaga 
kelangsungan hidup Tari Randai Ilau agar tetap lestari keberadaannya. 
Menurut Edi Sedyawati di dalam bukunya “KeIndonesiaan dalam  
Budaya”, dijelaskan bahwa suatu kebuyaan dapat lestari bila selalu ada 
eksistensinya, maka perlu dilakukan upaya-upaya dalam pelestarian 
kebudayaan tersebut. Upaya pelestarian terdiri dari perlindungan, 
pengembangan, dan pemanfaatan. Dalam pelestarian Tari Randai Ilau, 
Sanggar Singo Barantai melakukan ketiga upaya tersebut.  
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Berikut uraian upaya yang dilakukan di Sanggar Singo Barantai, yaitu :  
a. Perlindungan 
Perlindungan meliputi upaya-upaya untuk menjaga hasil agar tidak 
hilang dan rusak. 
1
 Upaya perlindungan sangat diperlukan oleh pelaku, 
pemerhati serta pendukung seni yang ikut serta dan berperan aktif dalam 
melestarikan kebudayaan. Tari Randai Ilau merupakan salah satu kesenian 
khas Minangkabau yang mulai terkikis keberadaannya. Hal ini terjadi 
karena perkembangan zaman yang semakin pesat dan timbulnya minat 
yang lebih besar kepada sesuatu yang bersifat modern. Sehingga hanya 
sebagian orang saja yang peduli dengan kesenian tradisi. Kondisi seperti 
ini menjadi alasan bagi Sanggar Singo Barantai berupaya untuk 
melestarikan Tari Randai Ilau agar tidak punah dan berakibat hilangnya 
sebuah sejarah nagari. 
Sanggar Singo Barantai dibawah bimbingan Bapak Samsuar 
adalah salah satu sanggar yang sejak dahulu hingga kini masih 
memperdulikan keberadaan Tari Randai Ilau. Sanggar ini merupakan 
salah satu wadah untuk dapat mengekspresikan kesenian khas 
Minangkabau sebagai pelestarian budaya Minang, khususnya pada Tari 
Randai Ilau.  
Berbagai cara yang dilakukan Sanggar Singo Barantai dalam 
upaya perlindungan Tari Randai Ilau, agar tetap lestari dan bertahan 
kelangsungan hidupnya. Namun sayangnya tidak ada dokumen  tertulis 
                                                          
1
 Edi, Sedyawati. KeIndonesiaan Dalam Budaya. (Jakarta: Wedatama Widya Sastra). 2008.  
hlm.166 
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tentang Tari Randai Ilau ini, sehingga ketentuan baku dari setiap gerak 
dan dendangnya hanya dikuasai dan diwariskan turun temurun tanpa usaha 
untuk membukukannya. Seniman Tari Randai Ilau mengandalkan upaya 
pewarisan secara turun temurun saja. Meskipun begitu mereka menyadari 
apabila tidak ada dokumen tertulis mengenai kesenian ini maka 
dikhawatirkan seiring perkembangan zaman, tarian ini akan hilang begitu 
saja. 
Sebagai seniman Tari Randai Ilau, Bapak Samsuar yang telah 
mempelajari Tari Randai Ilau sejak berusia 18 tahun ini berusaha untuk 
melestarikan Tari Randai Ilau agar tidak punah. Beliau memahami tarian 
ini baik dari segi gerakan hingga sejarah tari, hal tersebut menjadi 
kekuatan bagi Bapak Samsuar dan juga Sanggar Singo Barantai untuk 
menghadapi tantangan dari luar yang mencoba untuk bersaing dengan 
Sanggar Singo Barantai. Sanggar lain yang juga mengajarkan Tari Randai 
Ilau, tidak mengetahui bagaimana sejarah Tari Randai Ilau, dan tidak 
mengajarkan gerak serta teknik yang benar. Sehingga pada akhirnya 
masyarakat kembali ke sanggar  singo barantai untuk mendalami 
pengetahuan mereka tentang sejarah dan gerak Tari Randai Ilau. 
Selain sukses dalam mengajarkan dan menyampaikan sejarah, 
Sanggar Singo Barantai juga berhasil mengukir prestasi. Dapat dilihat dari 
banyaknya piagam yang diterima oleh sanggar ini dari tahun ke tahun. 
Upaya perlindungan yang dilakukan sampai saat sekarang ini yaitu 
dengan mengajarkan Tari Randai Ilau kepada para murid sanggar yang 
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masih setia dan sangat peduli dengan kesenian tradisi. Puluhan murid yang 
aktif di Sanggar Singo Barantai saling membantu untuk dapat menarikan 
tarian dengan benar. Para seniman asli pada awalnya mengajarkan gerakan 
dan teknik yang benar secara menyeluruh, namun karena dalam proses 
belajar sama sekali tidak ada unsur paksaaan maka hanya beberapa orang 
saja yang menirukan dengan benar.(CO.1)  
Beberapa diantaranya memilih belajar melalui teman yang sudah 
mahir dibandingkan dengan memperhatikan Bapak Samsuar dalam 
mengajarkan gerak tari. Setelah dapat melakukan gerakan dengan benar, 
maka satu persatu masuk ke dalam lingkaran Randai untuk bergabung 
dengan yang lainnya. Meskipun beragam cara murid sanggar dalam 
mempelajari tari, namun mereka tetap memiliki satu tujuan yang sama 
yaitu untuk melestarikan tari tradisi kampung halaman mereka.(CO.2) 
Kesadaran itu timbul karena mereka tidak ingin tari tradisi yang 
merupakan identitas Nagari Saniangbaka tersebut punah begitu saja. 
 
Gambar 4.7. Suasana latihan di Sanggar Singo Barantai (Dokumentasi 
pribadi, 7 Agustus 2015) 
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Gambar di atas merupakan suasana latihan yang dilakukan di atas 
panggung tempat dimana biasanya ditampilkan hasil latihan murid 
Sanggar Singo Barantai. Beruntung dapat bergabung dalam proses latihan 
dan langsung masuk ke dalam lingkaran. Mengikuti gerakan yang 
mungkin menurut masyarakat awam gerakannya sangat mudah, namun 
ternyata pada saat dilakukan gerakan mengalun dan mengalir itu sangat 
membutuhkan tenaga yang luar biasa. Serta pada gambar 4.8 adalah 
contoh dari gerakan yang bersentuhan. Hal tersebut adalah penjelasan dari 
pernyataan Bapak Samsuar sebelumnya, yakni beliau diizinkan untuk 
mempelajari Tari Randai Ilau setelah berusia 18tahun. Dari gambar 
tersebut juga menjawab pertanyaan alasan mengapa dahulunya tidak 
diizinkan adanya penari wanita dalam lingkaran Tari Randai Ilau. 
Penari satu dengan yang lainnya saling bersentuhan, Walaupun 
mungkin hanya menyentuh punggung penari lainnya. Namun untuk norma 
kesopanan, terlebih lagi di Minangkabau sangat menjunjung tinggi norma 
kesopanan, hal itu sangat dilarang. Seiring perkembangan zaman, akhirnya 
masuklah penari wanita seperti pada gambar tersebut tetapi setiap 
gerakannya tetap dilakukan dengan hati-hati. 
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Gambar 4.8. Gerakan bersentuhan yang menjadi alasan mengapa dahulunya 
tidak diizinkan ada penari wanita (Dokumentasi Pribadi, 7 Agustus 2015) 
 
 
b. Pengembangan 
Pengembangan meliputi pengolahan yang menghasilkan peningkatan 
dan/atau perluasan khasanah. 
2
 Mutu ataupun kualitas tarian tersebut terbentuk 
dari seniman yang terlibat di dalamnya. Kelangsungan hidup Tari Randai Ilau 
dapat terlihat dari mutu dan kualitas dari kesenian itu sendiri.  
Usaha untuk mengembangkan Tari Randai Ilau sempat dilakukan oleh 
Bapak Samsuar, yaitu dengan menambahkan dendang Tari Randai Ilau 
dengan dendang Taluak Pandan. Menurut beliau dengan menambahkan 
dendang tersebut Tari Randai Ilau akan lebih menarik dan lebih ceria. Namun 
karena pada dasarnya tarian ini adalah sakral, milik pangulu dan nenek 
moyang orang Saniangbaka, segala aspek yang ada pada tarian ini tidak boleh 
ditambah dan dikurangi. Tetap harus dijaga ketradisinnya, baik dari segi gerak 
hingga dendang.  
                                                          
2
 Loc. cit 
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Hal tersebut juga terjadi pada busana yang digunakan para penari, 
beberapa seniman memberikan saran agar busana tarian tidak hanya berwarna 
hitam, melainkan dikreasikan dengan warna lain namun tetap menggunakan 
warna kebesaran orang Minangkabau yaitu warna hitam, merah dan kuning. 
Warna hitam melambangkan Luhak Lima Puluh Kota, warna merah 
melambangkan  Luhak Agam, dan warna kuning melambangkan Luhak Tanah 
Datar. Namun lagi-lagi pendapat itu tidak disetujui oleh pangulu karena takut 
akan menghilangkan unsur tradisinya, sekalipun warna yang digunakan 
merupakan warna kebesaran Minangkabau.  
Sehingga dalam upaya pengembangan, tidak banyak yang dapat 
dilakukan oleh para seniman di Sanggar Singo Barantai karena tidak 
mendapatkan izin dari pangulu. Sekalipun tidak banyak pengembangan yang 
terjadi pada Tari Randai Ilau, tidak mengurangi minat masyarakat untuk 
melestarikan tarian ini. Alasannya yaitu karena masyarakat sangat sadar 
bahwa tarian ini adalah identitas untuk masyarakat Nagari Saniangbaka, dan 
merupakan warisan dari nenek moyang yang harus dipertahankan 
keberadaannya sampai kapanpun. 
c. Pemanfaatan 
Pemanfaatan meliputi upaya-upaya menggunakan hasil-hasil budaya 
untuk berbagai keperluan. 
3
 Hal ini harus dipertahankan kelangsungan 
hidupnya sebagai upaya pelestarian karena Tari Randai Ilau merupakan salah 
satu warisan nenek moyang yang harus dimanfaatkan untuk pelestarian. 
                                                          
3
 Loc. cit 
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Kelangsungan hidup Tari Randai Ilau, perlu dilakukan upaya pemanfaatan 
agar Tari Randai Ilau dapat tetap lestari.. 
Sanggar Singo Barantai sampai saat ini terus berusaha 
mempertahankan kesenian tradisi dengan menampilkan Tari Randai Ilau 
diberbagai kesempatan. Selain pada acara wajib pengangkatan pangulu dan 
hiburan pada acara pernikahan, Tari Randai Ilau juga ditampilkan di alun-alun 
Kota Solok setiap satu kali dalam sebulan. Namun karena peminatnya tidak 
terlalu banyak, pertunjukan tersebut sudah jarang ditampilkan. Masyarakat 
lebih antusias dengan hiburan masa kini dibanding dengan menonton tarian 
tradisi seperti Tari Randai Ilau. 
Walaupun begitu dalam upaya peleestarian Tari Randai Ilau, Sanggar 
Singo Barantai mendapatkan dukungan dan bantuan dari pemerintah. 
Pemerintah sangat peduli dengan keberadaan tarian ini. Beberapa tahun yang 
lalu, Pemerintah Kabupaten Solok memberikan sumbangan berupa kostum 
lengkap Tari Randai Ilau untuk Sanggar Singo Barantai. Namun karena 
keterbatasan informasi, pemerintah memberikan kostum dengan berbagai 
macam warna, sedangkan untuk Tari Randai Ilau seperti yang sudah dibahas 
sebelumnya hanya menggunakan busana dengan warna hitam. Oleh 
karenanya, busana yang berwarna selain hitam akan ditukarkan kembali, 
karena apabila tetap dipakai lagi-lagi Bapak Samsuar akan ditegur kembali 
oleh nenek moyang. 
Pertunjukan Tari Randai Ilau yang disajikan oleh Sanggar Singo 
Barantai sangat fleksibel. Lamanya pertunjukan sesuai kebutuhan, seperti 
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contoh pada upacara pengangkatan pangulu paling lama hanya lima menit 
saja. Sedangkan untuk hiburan masyarakat, Tari Randai Ilau bisa ditampilkan 
hingga tiga puluh menit. Namun sangat jarang tarian ini ditampilkan secara 
utuh. 
Meskipun bentuk penyajiannya jarang disajikan secara utuh, Sanggar 
Singo Barantai tetap mempertahankan ciri khas pada setiap unsur tarian yang 
dimiliki, begitu juga dengan dendang yang syairnya menunjukkan bahwa 
“Tari Randai Ilau itu sa asa jo nagari”. Ciri khas tersebut dapat dijadikan 
identitas dari seni pertunjukan Tari Randai Ilau, agar semua penonton tahu 
bahwa tarian ini adalah milik masyarakat Nagari Saniangbaka. 
Penampilan Tari Randai Ilau oleh Sanggar Singo Barantai baik dalam 
acara pengangkatan pangulu, acara hiburan, dan lain sebagainya merupakan 
salah satu bentuk pemanfaatan pelestarian pada seni pertunjukkan itu sendiri. 
Dengan adanya pertunjukan seni tersebut dapat membantu Sanggar Singo 
Barantai dalam mempromosikan Tari Randai Ilaunya.  
Tari Randai Ilau juga sering mendapatkan undangan untuk mengisi 
acara hiburan ulang tahun Kota ataupun Kabupaten Solok, bahkan acara 
penting di kota lain diluar Sumatera Barat. Tarian ini juga sempat ditampilkan 
di Taman Ismail Marzuki dalam acara Festival dan Seminar Tradisi Nusantara 
pada tahun 1993. 
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Gambar 4.9. Sertifikat yag diperoleh Bapak Samsuar pada saat acara 
Festival dan Seminar Tradisi Lisan Nusantara (Dokumentasi pribadi,  
5 Agustus 2015) 
 
 
Begitu juga dengan acara-acara di dalam Kota dan Kabupaten Solok, 
Sanggar Singo Barantai sering menampilkan Tari Randai Ilau di acara yang 
dilaksanakan oleh Universitas dan lembaga lainnya. Namun kendala yang 
dihadapi yaitu, sulitnya menyatukan jadwal bagi para penari untuk latihan dan 
untuk ikut dalam setiap pertunjukan. Karena masing-masing penari memiliki 
kegiatan masing-masing bahkan ada beberapa penari yang tidak berada di 
nagari Saniangbaka. Hal tersebut menjadi penghambat dalam pertunjukan 
Tari Randai Ilau apabila diminta untuk mengisi acara di setiap undangan. 
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Gambar 4.10. Sertifikat atas partisipasi Sanggar Singo Barantai pada 
acara yang dilaksanakan oleh BEM UMMY Kota Solok  
(Dokumentasi pribadi, 5 Agustus 2015) 
 
Pada gambar 4.8 diatas merupakan salah satu dari puluhan sertifikat 
yang dimiliki oleh Sanggar Singo Barantai yaitu pada saat menampilkan Tari 
Randai Ilau di acara festival yang diadakan oleh BEM UMMY Kota Solok 
 
C. Keterbatasan Peneliti 
Dalam melakukan penelitian ini, peneliti melakukan pendekatan secara 
terbuka dan melakukan komunikasi dengan baik. Namun terdapat beberapa hal 
yang membatasi penelitian ini diantaranya : 
1. Dalam melakukan wawancara terkadang proses wawancara terganggu 
dengan kondisi sekitar.  
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2. Peneliti merasa kurang maksimal mendapatkan informasi dari murid sanggar 
karena pada umumnya mereka masih tertutup dengan orang baru, malu 
untuk ditanya baik dalam suasana formal maupun santai. 
3. Dalam pendokumentasian tidak dapat mengabadikan gambar dengan baik 
karena keterbatasan alat yang digunakan. 
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BAB V 
KESIMPULAN 
 
A. Kesimpulan 
Dari hasil interpretasi peneliti diatas, maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa keberadaan Tari Randai Ilau kini kurang populer, hanya sebagian orang 
yang memperdulikannya. Tarian ini dilestarikan oleh Sanggar Singo Barantai 
yang melakukan berbagai upaya untuk melestarikannya. Upaya pelestarian 
tersebut terdiri dari tiga hal, yaitu upaya perlindungan, pengembangan dan 
pemanfaatan. Masing-masing upaya tersebut memiliki kekuatan dan kelemahan 
yang terjadi dalam sanggar. 
Upaya perlindungan yang dilakukan adalah sanggar tetap berperan aktif 
dalam melestarikan Tari Randai Ilau, meskipun kepedulian masyarakat mulai 
berkurang. Namun beruntung masih ada generasi muda yang memiliki 
ketertarikan untuk melestarikan tarian milik nenek moyang ini, dan berusaha giat 
berlatih di Sanggar Singo Barantai. Sekalipun tidak ada dokumen tertulis 
mengenai tarian ini, tidak ada ketentuan baku untuk gerak dan dendangnya, para 
generasi muda tetap yakin untuk melestarikan budaya.  
Upaya pengembangan tidak banyak dilakukan karena tarian ini milik 
nenek moyang masyarakat Saniangbaka. tidak diizinkan untuk menambah dan 
mengurangi karena dianggap tidak menghargai nenek moyang. Bukan berarti 
bersikap tertutup terhadap perkembangan zaman, namun hanya berusaha untuk 
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dapat menjaga peninggalan dan menjaga ketradisian sebuah kesenian yang 
memang tumbuh dan berkembang di dalam nagari. 
Upaya pemanfaatan dilakukan dengan menampilkan Tari Randai Ilau, 
baik di dalam maupun di luar nagari. Sanggar Singo Barantai berusaha 
memenuhi setiap panggilan untuk mengisi acara dimanapun, agar kesempatan itu 
dapat dimanfaatkan untuk mengingatkan kembali bahkan mengenalkan kepada 
masyarakat bahwa kesenian di Sumatera Barat ini sangat beragam dan memiliki 
keindahan serta nilai moral yang terkandung di dalamnya. dengan begitu 
diharapkan kepedulian masyarakat semakin bertambah terhadap kesenian tradisi 
yang ada di daerahnya. Tidak hanya sekedar tahu tetapi masyarakat juga dapat 
terjun kedalam dunia kesenian tersebut. 
Salah satu bentuk kepedulian masyarakat terhadap tarian ini yaitu dengan 
dilaksanakannya lomba pada acara tertentu dan dengan ditampilkannya tarian 
tersebut di acara ulang tahun Kota dan Kabupaten. Sebagian besar masyarakat 
pada saat menonton pertunjukan merasakan sangat bangga dengan kesenian 
tradisi. Begitu juga dengan pemerintah, yang menunjukkan kepeduliannya lewat 
bantuan yang diberikan kepada Sanggar Singo Barantai. Agar dalam 
penampilannya, para penari terlihat gagah. Bukan hanya keseniannya saja yang 
diusahakan untuk melestarikannya, namun senimannya juga. 
Pemerintah sangat memperdulikan kehidupan dan keselamat seniman asli, 
salah satu contohnya yaitu pada saat terjadi musibah gempa di Solok. Pemerintah 
memberikan perlakuan khusus kepada seniman, karena pemerintah tidak ingin 
kehilangan seniman asli yang akan mewarisi kesenian kepada generasi penerus. 
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B. Implikasi 
Penelitian yang berjudul Keberadaan Tari Randai Ilau di Sanggar Singo 
Barantai Saniangbaka Sebagai Upaya Pelestarian Kebudayaan memberikan 
implikasi untuk perkembangan pengetahuan tentang kebudayaan tradisi Sumatera 
Barat khususnya di bidang seni tari. Dalam penelitian ini diterapkan konsep 
pelestarian budaya dari Edi Sedyawati yang melibatkan berbagai ilmu 
pengetahuan diantaranya ilmu sosial. Penelitian ini dapat diterapkan sebagai 
acuan pertunjukan Tari Randai Ilau untuk seluruh sanggar atau group kesenian 
yang ada di Kota dan Kabupaten Solok agar budaya tradisi dapat tetap 
dilestarikan. 
 
C. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian, beberapa hal yang peneliti sarankan adalah : 
1. Untuk peneliti  : Untuk penelitian lanjutan sebelum terjun kelapangan 
hendaknya membuat batasan masalah terlebih dahulu agar penelitian tetap 
fokus dan dalam. 
2. Untuk Sanggar : Sanggar Singo Barantai diharapkan untuk membuat 
dokumen tertulis untuk sejarah, gerak, dendang, dan busana untuk menjadi 
bukti agar semua informasi tidak hanya berkembang dari mulut ke mulut 
saja, namun ada bukti dokumen tertulisnya. Hal tersebut dilakukan agar 
tarian tersebut tidak mudah diakui oleh daerah lain. 
3. Untuk masyarakat : Masyarakat sekitar sebaiknya lebih memperhatikan 
bentuk-bentuk kesenian yang ada di daerahnya dengan begitu akan tumbuh 
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rasa cinta dan peduli terhadap kesenian tradisi dan ikut dalam upaya 
pelestarian kesenian khususnya Tari Randai Ilau. 
4. Untuk instansi pemerintah : Peranan pemerintah sudah sangat baik dalam 
upaya pelestarian tari yang ada di Sanggar Singo Barantai. Namun 
hendaknya, sebelum memberikan bantuan hendaknya pemerintah 
mengetahui terlebih dahulu apa yang dibutuhkan oleh sanggar untuk dapat 
mendukung pertunjukan, agar tidak terjadi hal-hal yang merugikan. 
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 Lampiran 1 
Catatan Wawancara 
W1 
Keterangan Data   : Data diperoleh pada tanggal 5 Agustus 2015 
Jenis Data    : Data Kualitatif 
Sumber Data    : Ridwan Husein 
Alamat    : Kantor Walinagari Saniangbaka 
Teknik Pengumpulan Data  : Wawancara 
Tema Wawancara   : Letak Geografis Nagari Saniangbaka, Jumlah 
penduduk menurut usia, tingkat pendidikan,  ekonomi masyarakat, Kesenian di 
Nagari Saniangbaka 
 
No  Koding Data Memoing 
CW1.1 Luas Wilayah 
dan Letak 
Geografis 
Pewawancara 
:Asslamualaikum 
Bapak, maaf 
mengganggu waktunya 
lagi. 
Narasumber : Iya ada 
apa Nola? Selagi bapak 
bisa bantu, akan 
dibantu. 
Utara : Kec. Junjung Sirih 
Selatan : Koto Sani dan 
Sumani 
Barat : Kota Padang 
Timur : Nagari Singkarak 
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No  Koding Data Memoing 
Pewawancara :  Luas 
wilayah nagari kita ini 
berapa pak? 
Narasumber : Kalau 
luas wilayah nagari 
kita ini 18000ha 
dengan jumlah 
penduduk 6117 orang. 
Pewawancara : kalau 
batas wilayahnya, 
berbatasan dengan 
nagari apa saja pak? 
Narasumber : oh kalau 
batas wilayah itu, 
Nagari Saniangbaka 
yang berada di 
Kabupaten Solok ini 
sebelah utara batasnya 
kecamatan Junjuang 
Siriah. Sebelah Selatan 
itu Nagari Koto Sani 
dan Sumani. Sebelah 
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No  Koding Data Memoing 
Barat berbatasan 
dengan Kota Padang. 
Kalau sebelah Timur 
batasnya Nagari 
Singkarak. Jadi kalau 
ditelusuri ke arah barat, 
bisa Nola sampai di 
Kota Padang seperti 
kisah Bupati kita 
beberapa tahun silam 
hehehe….   
Pewawancara : ohh 
haha… yang waktu itu 
rombongan Bupati 
sempat hilang berhari-
hari ya pak? 
Narasumber : iya betul. 
CW1.2 Jumlah 
penduduk 
menurut usia 
Pewawancara : kalau 
jumlah penduduk kan 
tadi bapak bilang 
6117orang.  
Narasumber : ya 
Usia 0-6 : 380 orang 
Usia 7-12 : 693 orang 
Usia 13-15 : 417 orang 
Usia 16-18 : 401 orang 
Usia diatas 18tahun : 
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No  Koding Data Memoing 
kurang lebih segitu lah 
jumlah penduduk kita. 
Tapi hari ini berkurang 
lagi satu, itu di depan 
ada yang meninggal 
tadi subuh. 
Pewawancarra : kalau 
diururtkan berdasarkan 
usia jumlahnya berapa 
itu pak? 
Narasumber : menurut 
data yang kita miliki, 
hmmm.. sebentar saya 
liat catatan dulu. 
Pewawancara : baik 
pak. 
Narasumber : untuk 
usia 0-6 itu ada 380 
orang. Kalau usia 7-12 
ada 693 orang. Setelah 
itu usia 13-15 ada 417. 
Usia 16-18 ada 
4226orang 
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No  Koding Data Memoing 
401orang dan usia 
diatas 18 tahun 
mencapai 4226 orang.  
Pewawancara : 
Namanya nagari ya 
pak, tapi jumlah 
penduduknya banyak 
sekali. Dibanding 
dengan penduduk 
wilayah rumah Nola, 
mungkin kalah hehe.. 
Narasumber : oiya 
penduduk kita sangat 
banyak. Belum lagi 
yang ada di rantau. 
Orang Saniangbaka 
terkenal sukses di 
perantauan 
 
CW1.3 Tingkat 
pendidikan 
masyarakat 
Pewawancara : untuk 
tingkat pendidikan 
masyarakat nagari 
921  belum sekolah 
1202 tidak tamat SD 
1454 Tamat SD 
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No  Koding Data Memoing 
bagaimana pak? 
Narasumber : tingkat 
pendidikan maksudnya 
berapa yang sekolah 
SD? SMP? SMA? 
Begitu? 
Pewawancara : iya 
seperti itu pak.  
Narasumber : sebentar 
dulu ya, kalau itu agak 
susah menjawabnya 
tanpa bantuan catatan 
bapak hehe… 
Pewawancara : oh iya 
pak.. hehe maaf 
merepotkan pak. 
Narasumber : oh tidak 
apa apa, memeang 
sudah tugas bapak ini. 
Dan satu kebanggaan 
apabila memang ada 
mahasiswa mau 
1123 Tamat SLTP 
1185 Tamat SLTA 
40 Diploma I/II 
59 Diploma IV/ S1 
4 S2 
2 S3 
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meangkat Nagari 
Saniangbaka sebagai 
bahan penelitian. Jadi 
begini Nola, ada sekitar 
921 orang yang belum 
sekolah.  
Pewawancara : maaf 
pak, 921 itu semuanya 
karna belum cukup 
umur dan belum usia 
sekolah atau ada alasan 
lain pak? 
Narasumber : ya ada 
yang karena belum usia 
sekolah, juga ada yang 
karena tidak mampu.  
Pewawancara : oh 
begitu ya pak. 
Narasumber : ya, itu 
salah satu masalah bagi 
perangkat Nagari. 
Bapak teruskan ya, 
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No  Koding Data Memoing 
yang tidak tamat SD 
ada sekitar 1202 dan 
yang tamat SD 1454. 
Kalau yang tamat 
SLTP itu ada 
1123orang dan yang 
tamat SLTA ada 1185. 
Untuk yang Diploma 
I/II ada sekitar 40 
orang. Diploma IV/S1 
itu sekitar 59 orang. 
Yang lulus S2 ada $ 
orang dan yang S3 ada 
2 orang. 
Pewawancara : untuk 
perguruan tingginya 
biasanya anak nagari 
kebanyakan menuntut 
ilmunya dimana pak? 
Narasumber : 
kebanyakan di UMMY 
Solok, atau di sekolah 
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No  Koding Data Memoing 
keperawatan di 
Batusangkar. Karena 
kita disini hanya 
memiliki 7 SD, 2 SLTP 
dan 2 SLTA 
CW1.4 Ekonomi 
masyarakat 
Pewawancara : untuk 
bidang ekonomi 
masyarakat pak, 
masyarakat Nagari 
hidup dari apa pak? 
Narasumber : 
umumnya bertani, ada 
juga sebagian nelayan, 
dagang, dan tentu saja 
ada yang PNS. 
Pewawancara : kalau 
yang berdagang itu di 
dalam nagari atau 
keluar nagari pak? 
Narasumber : kalau 
berdagang mungkin 
Nola melihat disetiap 
Masyarakat Saniangbaka 
sebagian besar bertani, 
nelayan, berdagang dan 
menjadi Pegawai Negeri 
Sipil 
101 
 
No  Koding Data Memoing 
simpang ada warung, 
warung kecil 
sederhana. Tapi kalau 
yang berdagang keluar 
nagari juga ada, ada 
yang merantau 
berdagang sampai ke 
Jakarta, dan 
Alhamdulillah selalu 
pulang dengan sukses. 
Pewawancara : orang 
Minang ya pak, 
suksesnya dalam 
perdagangan. 
Narasumber : iya benar 
sekali itu.  
Pewawancara : kalau 
yang bertani dan 
nelayan pak? 
Narasumber : ya kalau 
yang bertani tidak usah 
payah lah mencari 
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lahan tani, sepanjang 
jalan masuk ke nagari 
ini kiri kanan hamparan 
sawah kan? Sawah itu 
lah yang diolah. Ada 
juga yang berkebun di 
bukit. Sawah dan bukit 
juga masih berupa 
“harato tunjuak” tau 
tidak apa itu harato 
tunjuak? 
Pewawancara : tidak 
tau pak. 
Narasumber : pada 
zaman dahulu kan 
lahan ini tidak ada yang 
punya, bagi para 
pangulu di tunjuk lah 
mana-mana saja yang 
diinginkannya untuk 
menjadi hartanya. 
Pangulu di nagari ini 
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dulu ada delapan orang 
dan delapan orang itu 
saling bagi saja harta 
masing-masing untuk 
bekal warisan anak 
cucu kelak. 
Pewawancara : sampai 
sekarang masih seperti 
itu pak? Tanpa ada 
surat resmi 
kepemilikan? 
Narasumber : beberapa 
sudah ada yang 
mengurus surat 
kepemilikan. Namun 
masih banyak yang 
membiarkan, jadi untuk 
tau kita tinggal tunjuk 
saja itu tanah milik 
suku apa? Sawah itu 
milik suku apa? Begitu. 
Pewawancara : hal itu 
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No  Koding Data Memoing 
yang menyebabkan 
sering terjadi 
perselisihan antar anak 
dan kemenakan di 
minangkabau ini ya 
pak. 
Narasumber : betul 
sekali, kalau niniak 
mamak tidak berlaku 
tegas maka hancurlah 
anak dan 
kemenakannya. 
Pewawancara : Kalau 
yang menjadi nelayan 
pak? 
Narasumber : kalau 
yang menjadi nelayan 
ya itulah mereka yang 
menangkap bilih, rinuk, 
hingga pensi. 
Pokoknya hasil danau 
Singkarak. 
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Pewawancara : kalau 
yang menjadi PNS 
pak? Apakah 
mengabdikan diri di 
nagari atau keluar dari 
nagari? 
Narasumber : wah 
kalau itu, contohnya 
saja saya. 
Mengabdikan diri 
untuk nagari, dan 
beberapa karyawan 
lainnya. Namun juga 
ada yang menjadi PNS 
di Kota Solok, di 
Kabupaten Arosuka. 
Pewawancara : berarti 
sukses semua anak 
nagari Saniangbaka ya 
pak. 
Narasumber : ya 
Alhamdulillah 
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semuanya berkat kerja 
keras. Makanya Nola 
rajin sekolah supaya 
nanti bisa sukses dan 
mengabdi pada daerah 
kita. 
Pewawancara : amiin, 
insyaallah pak. 
Narasumber : 
sebenarnya sebagai 
orang minang 
semuanya sudah ada 
pembagiannya Nola, 
kalau kita bicara 
masalah pekerjaan ini 
ya. Mungkin kalau 
Nola mendapat mata 
pelajaran budaya alam 
minangkabau, nola 
mendengar  
Nan buto pahambuih 
lasuang 
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Nan pakak palapeh 
badie 
Nan lumpuah pauni 
rumah 
Nan binguang ka 
disuruah-suruah 
Nan buruak Palawan 
karajo 
Nan kuek paangkuik 
baban 
Nan jangkuang jadi 
panjuluak 
Nan randah 
panyaruduak 
Nan pandai tampek 
batanyo 
Nan cadiak bakeh 
baiyo 
Nan kayo tampek 
batenggang. 
Pewawancara : oh iya 
pak, dulu pernah 
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dengar kata-kata itu. 
Narasumber : ya 
memang sudah pas 
semua pembagiannya. 
Dicatat itu tadi yang 
bapak sebutkan? 
Pewawancara : iya pak. 
Narasumber : tapi Nola 
paham kan dengan 
maksudnya? 
Pewawancara : iya 
paham pak. Dulu 
memang ada di ajarkan 
waktu SMP. 
CW1.5 Peran serta 
walinagari 
dalam 
pelestarian 
Tari Randai 
Ilau 
Pewawancara : kalau 
boleh tau pak, apa 
peran serta bapak 
sebagai pemerintah 
dalam pelestarian Tari 
Randai Ilau yang ada 
di saniangbaka ini pak? 
Narasumber : jadi kan 
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begini, di Saniangbaka 
ini kita tidak hanya 
memiliki Tari Randai 
Ilau melainkan juga 
ada tari Adok, Tari 
Piriang Tumbuak 
Ampiang dan juga 
Silek Jalik. Dan untuk 
Nola ketahui, orang 
Saniangbaka dulu juga 
membuat talempong. 
Satu talempong itu satu 
tahun pengerjaannya. 
Begitulah perjuangan 
untuk mendapatkan 
hiburan dulu. Kalau 
Tari Randai Ilau ini 
kan “sa asa jo nagari” 
tarian ini itu milik 
pangulu kami. Cuma 
saniangbaka yang 
punya Tari Randai 
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Ilau. Tempat Bapak 
Samsuar yang barusan 
bapak telfon itu lah 
tempat 
pengembangannya dari 
dulu. Turun temurun 
hingga sekarang 
sampai pada Bapak 
Samsuar. Kebetulan 
bapak juga senang 
dengan seni, sering 
kesana tapi jarang ikut 
latihan.  
Pewawancara : berarti 
bapak bisa menari 
juga? 
Narasumber : ya 
dikatan bisa, tidak juga. 
Dikatakan tidak bisa, 
ya bisa lah sedikit-
sedikit. Tapi kalau 
berbicara tentang peran 
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serta bapak dalam 
pelestarian ya, tidak 
lebih dari dukungan 
dan selalu memberikan 
izin apabila ada acara 
dari Sanggar untuk 
tampil diluar. 
Alhamdulillah Sanggar 
kita sering tampil 
diluar. Apalagi akhir 
tahun itu ulang tahun 
Kota Solok, selalu 
datang telfon ke saya 
meminta agar Tari 
Randai Ilau kita ini 
ditampilkan. Selalu 
semangat saya untuk 
acara-acara semacam 
itu. 
Pewawancara : berarti 
dari pemerintah nagari 
sangat mendukung 
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upaya pelestarian ya 
pak? Kira-kira 
bagaimana dengan 
pemerintah Kabupaten 
pak? 
Narasumber : oh kalau 
dari pemerintah nagari 
ya kami sangat 
mendukung tarian ini 
tetap ada, warisan kami 
ini, identitas kami. 
Kalau dari Kabupaten, 
beberapa tahun yang 
lalu Syamsu Rahim 
datang kesini untuk 
memberikan 
sumbangan berupa 
pakaian untuk menari 
Tari Randai Ilau. 
Disitu juga lah 
kesempatan bagi kami 
untuk memperlihatkan 
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tarian ini kepada 
beliau. Bantuan dari 
beliau ada disimpan di 
rumah Bapak Samsuar, 
coba saja nanti Tanya 
pada pak samsuar apa 
benar ada bantuan 
berupa pakaian dari 
bupati untuk Tari 
Randai Ilau? 
 Pewawancara : baik 
pak nanti nola akan 
Tanya-tanya lebih 
lanjut ke Bapak 
Samsuar. Sudah 
banyak yang mengantri 
ingin bertemu bapak, 
kalau begitu Nola 
pamit ke rumah Bapak 
Samsuar dulu pak. 
Narasumber : oh iya 
silahkan, kalau ada 
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apa-apa kesini lagi saja. 
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W2 
Keterangan Data   : Data diperoleh tanggal 5 Agustus 2015 
Jenis Data    : Data Kualitatif 
Sumber Data    : Bapak Samsuar Sutan Marajo 
Alamat    : Jorong Kapalo Labuah 
Teknik Pengumpulan Data  : Wawancara 
Tema Wawancara   : Sejarah, fungsi, pencipta, dan penari Tari Randai 
Ilau 
No Koding Data  Memoing  
CW2.1 Sejarah Tari 
Randai Ilau 
Pewawancara : 
Assalamualaikum angku, ada 
beberapa hal yang ingin Nola 
tanyakan. 
Narasumber : iya apa itu la? 
Insyaallah angku bantu jawab 
sejauh pengetahuan angku. 
Pewawancara : bagaimana 
sejarah Tari Randai Ilau ini 
angku? 
Narasumber : Sejarah Tari 
Hiburan pada saat 
pangulu 
membangun nagari 
Saniangbaka. 
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Randai Ilau ya, sejauh yang 
angku ketahui “Tari Randai 
Ilau ko sa asa jo nagari” 
maksudnya Tari Randai Ilau 
ini ada sama-sama dengan 
adanya nagari saniangbaka. 
jadi mula-mula pangulu yang 
delapan itu turun ke wilayah 
ini, dulunya masih hutan 
rimba. Maka bergotong 
royonglah para pangulu untuk 
membangun nagari bekal bagi 
anak dan cucu mereka nanti. 
Hari demi hari pangulu 
bergotong royong membangun 
nagari, “malaco” istilahnya 
seperti menebang pohon, 
menyiang dan membakar hasil 
tebangan. Pada saat itu kan 
timbullah rasa lelah, lalu 
beberapa pangulu ada yang 
bersenda gurau, ada yang 
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menari-nari. Tarian yang 
dibuat tanpa sengaja itu 
disebutlah Tari Randai Ilau. 
Pewawancara : apa alasannya 
disebut Tari Randai Ilau 
angku? 
Narasumber : kalau itu angku 
kurang tau. Karena sejarah ini 
pun angku terima dari guru 
angku. Sejarah tentang Tari 
Randai Ilau ini 
berkembangnya dari mulut ke 
mulut. Sama halnya seperti 
sejarah minangkabau. Jadi bisa 
disebut, mencari tau asal usul 
Tari Randai Ilau sama saja 
halnya mencari tahu tentang 
asal usul minangkabau.  
Pewawancara : jadi yang tau 
kenapa disebut Tari Randai 
Ilau ya pangulu yg delapan itu 
ya angku? 
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Narasumber : ya bisa jadi 
begitu. Setelah menebang 
pohon, hasil tebangan itu 
disiangi lalu siap-siap untuk 
dibakar. Supaya terlihat lahan 
mana yang sudah bersih. Lalu 
ada seorang ibu yang sedang 
menidurkan anaknya di 
ayunan, tanpa disadari api 
lama kelamaan menjalar 
mendekati ayunan bayi 
terseebut. Bayi tersebut 
bernama “Saniang” dari 
kejauhan ramai terdengar suara 
teriakan “Saniang tabaka.. Si 
Saniang Tabaka.. oiii ingek 
ingek si saniang kok tabaka” 
semenjak itulah nagari kita ini 
dinamai dengan nagari 
Saniangbaka. 
Pewawancara : kalau 
mendengar ceritanya agak unik 
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ya ngku? 
Narasumber : ya begitulah 
cerita yang angku terima, 
sejalan memang antara Tari 
Randai Ilau dan nagari 
saniangbaka ini. Bukan hanya 
sejarah Tari Randai Ilau yang 
angku beritahu pada nola, 
tetapi juga sejarah nagari 
saniangbaka. Bahkan kalau 
Nola ingin tau, orang 
Saniangbaka ini ada 
larangannya untuk menikah 
dengan orang Singkarak. 
Pewawancara : alasannya apa 
angku? 
Narasumber : karena dulu 
mula-mula ada dua orang adik 
kakak sedarah masing-masing 
sudah memiliki suami, tidak 
mungkin keduanya tinggal di 
Saniangbaka, maka salah satu 
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pergi ke Singkarak. Sebelum 
pergi mereka melakukan 
sumpah, tidak akan menikah 
orang Saniangbaka dengan 
orang Singkarak karena 
mereka bersaudara. Jika terjadi 
maka akan terjadi sesuatu, 
kematian atau rumah tangga 
yang tidak harmonis. 
Pewawancara : tapi itu hanya 
mitos atau memang benar 
angku? 
Narasumber : dibilang mitos 
mungkin iya, tapi juga sempat 
terjadi. 
CW2.2 Fungsi Tari 
Randai Ilau 
Pewawancara : kalau dari segi 
fungsi, Tarian ini berfungsi 
sebagai apa saja angku? 
Narasumber : kalau fungsinya 
yang angku ketahui, dulu 
pernah sebagai ritual matinya 
harimau. Jadi kalau ada 
- Matinya 
seekor 
harimau 
- Upacara 
pengangkat
an pangulu 
- Sebagai 
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harimau mati di nagari 
sebelah, akan dibawa melewati 
nagari saniangbaka, maka 
harus diilaukan terlebih dahulu 
di balai-balai adat. Setelah di 
ilaukan barulah harimau itu 
dibawa ke tempat tujuan untuk 
dikuburkan. 
Pewawancara : alasannya apa 
angku harimau mati di arak 
dan di ilaukan? 
Narasumber : jadikan begini, 
dulu masyarakat kita ini kan 
masih percaya kepada hal-hal 
yang mistis. Jadi istilahnya, 
jika tidak diilaukan si harimau 
mati ini, nanti temannya yang 
tinggal akan mengganggu. 
Karena percaya tidak percaya 
zaman dahulu harimau yang 
ada disekeliling kita ini bukan 
harimau biasa. Tapi yang 
hiburan 
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disebut dengan inyiak. 
Pewawancara : oh kalau itu 
memang nola sempat dengar 
angku, di dekat rumah ada 
rumah gadang yang sampai 
sekarang dijaga oleh beberapa 
inyiak. Kadang meninggalkan 
bekas cakaran dipintu kamar. 
Narasumber : memang benar 
begitu, tapi kita tidak boleh 
pula terlalu mempercayai hal 
itu, karena kita orang minang 
yang beragama. 
Pewawancara : fungsi 
selanjutnya angku? 
Narasumber : sebagai arak-
arakan pangulu. Tarian ini kan 
dibuat oleh pangulu pada saat 
membangun nagari, maka 
tarian ini wajib di tarikan pada 
saat arak-arakan pengangkatan 
pangulu. Dan jangan salah, 
123 
 
No Koding Data  Memoing  
tarian ini tidak boleh 
ditampilkan tanpa izin 
pangulu. 
Pewawancara : alasannya apa 
angku? 
Narasumber : yak arena tarian 
ini mutlak milik pangulu. 
Kalau akan ditarikan harus 
minta ijin dulu kepada 
pangulu. Jika tidak diijinkan, 
bagaimanapun persiapan yang 
sudah ada maka tarian tidak 
boleh ditarikan. 
Pewawancara : apabila ada 
yang melanggar bagaimana 
angku? 
Narasumber : apabila ada yang 
melanggar maka akan didenda 
satu ekor kambing atau satu 
ekor kerbau. 
Pewawancara : saking 
mutlaknya tarian itu milik 
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penghulu ya angku. Sampai di 
denda seekor kerbau. Tapi apa 
ada yang melanggar dan 
membayar dengan seekor 
kerbau atau kambing angku? 
Narasumber : sepengetahuan 
angku tidak ada, karna tidak 
ada yang berani main-main 
dan melanggar aturan adat. 
Pewawancara : masih ada 
fungsi yang lain tidak angku? 
Narasumber : ya seiring 
perkembangan zaman sekarang 
Tari Randai Ilau ini dijadikan 
sebagai tarian hiburan. 
Meskipun dijadikan tarian 
hiburan tetap atas izin 
penghulu. 
CW2.3 Pencipta Tari 
Randai Ilau 
Pewawancara : berarti siapa 
pencipta tarian ini angku? 
Narasumber : siapa pencipta 
sebenarnya kan sudah angku 
Pangulu yang 
membangun nagari 
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bilang, tidak diketahui. Karena 
untuk mengetahuinya sama 
saja kita menggali tentang 
sejarah minangkabau.  
CW2.4 Penari Tari 
Randai Ilau  
Pewawancara : penari Tari 
Randai Ilau ini berapa orang 
angku? 
Narasumber : jumlah 
penarinya sekitar 8, 10, sampai 
12 orang.  
Pewawancara : itu penarinya 
laki-laki semua atau laki-laki 
dan perempuan angku? 
Narasumber : pada zaman 
dahulu itu harus laki-laki 
penarinya. Tidak boleh ada 
penari perempuan. Karena 
gerakan di tarian ini kana da 
sentuhan-sentuhan antar 
penari, di anggap menyalahi 
norma kesopanan apabila ada 
penari erempuan dan terjadi 
Penari berjumlah 8, 
10, hingga 12 
orang yang 
dahulunya wajib 
ditarikan oleh laki-
laki 
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sentuhan antara penari laki-laki 
dan perempuan. Untuk itu 
tidak diperbolehkan ada penari 
wanita. 
Pewawancara : sampai 
sekarang tidak boleh ada 
penari perempuan angku? 
Narasumber : kalau sekarang 
anak murid angku yang belajar 
Tari Randai Ilau di Sanggar 
Singo Barantai ini ada 
perempuan. Namun 
gerakannya disesuaikan, 
apabila ada interaksi maka 
sedikit dibatasi agar tidak 
menyalahi norma kesopanan. 
CW2.5 Struktur 
pertunjukan 
Pewawancara : ada berapa 
adegan di Tari Randai Ilau ini 
angku? 
Narasumber : Randai ilau ini 
ada 14 langkah dengan 7 irama 
lagu. Yang pertama itu 
Randai ilau 
memiliki 7 irama 
lagu dan setiap satu 
irama terdapat dua 
langkah, maka 
disebut langkah 14 
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namanya pada pada, kemudian 
yang kedua langkah ilau, yang 
ketiga lah den iyo, yang 
keempat paninggahan randah, 
kelima paninggahan tinggi, 
yang keenam  lagu tanang, dan 
terakhir pakaran jambu. 
Masing-masing lagu itu 
memiliki dua gerakan maka 
disebut langkah yang 14. 
CW2.6 Dendang Tari 
Randai Ilau 
Pewawancara : apabila nola 
ingin mengetahui syair 
dendangnya, apakah boleh 
angku? 
Narasumber : oh iya tentu saja 
boleh. Mau dicatat atau 
direkam saja angku 
berdendang? 
Pewawancara : dua duanya 
saja angku.  
Narasumber : dari mula-mula 
berarti kan?  
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Pewawancara : iya angku, dari 
langkah pada-pada. 
Narasumber : Langkah Pada-
Pada 
Alai alai tabang ka alai, 
tabanglah pipik duo duo. 
Randai lah lamo tabangkalai 
kini, kadiulang baliak pulo. 
Sutan benteang baru tibo, tutu 
tajelo taliteh camin. Laia 
tarenjek badai tibo, tampan 
talago bungo angin. 
Langkah ilau 
Panjang jambatan balai 
lalang, Tembok tarandam 
dalam aia. Batanyo riak ka 
galombang, Pabilo pelang ka 
balayia. Sa Solok sumua 
balantai, ditembok anak sulik 
aia. Angina elok riak salasai, 
Disinan pelang kabalayia. 
Langkah lah den iyo 
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Antimun buah labu batiak, 
Daun kadulang rang 
lacakan.Padoman sudah kami 
caliak, Angina nan indak 
marusakan.Sipasan baranak 
putiah, Jatuah ka papan duo 
duo. Abih sampan ganti jo 
upiah, Namun pelang kabalaia 
juo. 
Paninggahan randah 
Bainai baitam kuku,Babayang 
lalu katapak tangan. Elok 
balayia jo libubu, Ndak dapek 
pulau balarangan. 
Pancaringek ditapi aia, Lah 
gadang mako babuah. Ingek-
ingek pelang ka balaia, Lautan 
sati rantau batuah. 
Paninggahan tinggi 
Gadang riak di Malalo, 
Badabua tantang kampuang 
kacang. Taapuang dek badai 
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pelang nan ko, 
 Bia sabilah ka subarang. 
Sipiciak diujuang ladiang, 
Jatuah malayang masuak padi. 
Biduak kaciak talilik banang, 
Tolong lah dayuang dalam 
hati. 
Lagu tanang 
Ikan kaliang lauik tanggiri, 
Ikan gabua di ateh pinggan. 
Sarik balayia musik kini, 
Luluak lumpuah sauah tak 
makan. Lah kito bailau lah 
siko kini lah ilau sa asa lah jo 
nagari di Saniangbaka lah 
mulo tajadi. Mangaja ka 
ujuang tanjuang, Dapek lah 
ikan si bolanak. Dimalah 
sauah ka bagantuang, Luluak 
lumpuah karangan lunak. 
Pakaran jambu 
Ampalam sarangkai limo, 
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Jatuah sabuah masuak kasiak. 
Baralah ombak lauik Cino, 
Sabilah juo nan ka babaliak. 
Urang di kampuang ulu, 
Barumah ditanjuang balik. 
Randai sakitu daulu, Isuak lah 
kito ulang baliak. 
Pewawancara : dalam syair 
tersebut ada makna apa yang 
terkandung di dalamnya 
anggku? 
Narasumber : disana ada 
nasehat untuk anak dan 
kamanakan dari seorang 
mamak. Bagaimana jika ingin 
berlayar, bagaimana untuk 
menjalani hidup berumah 
tangga, bagaimana sopan 
santun kepada mamak. Karna 
kita sebagai orang minangkan 
harus tau dengan “kato nan 
ampek” apakah Nola tau 
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dengan kato nan ampek? 
Pewawancara : iya tau angku, 
kato mandaki, mandata, 
manurun, malereang. 
Narasumber : iya benar sekali. 
Dalam proses minta ijin 
kepada pangulu disaat ingin 
menampilkan Tari Randai Ilau 
ini, kita harus tau dengan kato 
nan ampek agar tidak salah 
dalam berbicara. Kita harus 
menjadi orang minang yang 
tau di adat. Ini angku tidak 
hanya berbagi ilmu tentang tari  
randai ilau saja nih jadinya 
sama Nola, ajaran minang 
hingga sejarah nagari angku 
ceritakan. 
Pewawancara : hehe.. iya 
terima kasih banyak angku. 
Narasumber : ya, karna angku 
sangat senang untuk berbagi. 
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Kemaren ada yang datang 
kesini untuk meneliti tari 
piriang tumbuak ampiang. 
Seluruh apa yang angku tau, 
angku ceritakan sama dia. 
CW2.7 Rias dan busana Pewawancara : kalau untuk 
masalah busananya bagaimana 
angku? 
Narasumber : busana? Apa itu 
maksudnya? 
Pewawancara : baju yang 
dipakai pada saat menari. 
Narasumber : oh kalau baju 
tentu saja memakai baju 
gadang hitam, deta hitam, kain 
saruang jao, dan sarawa 
galembong. 
Pewawancara : semuanya 
harus hitam atau warnanya 
boleh diganti angku? 
Narasumber : warnanya harus 
hitam. Baru-baru ini 
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Pemerintah daerah 
memberikan bantuan, langsung 
Bapak Bupati yang datang 
kesini untuk memberikan 
bantuan berupa baju lengkap. 
Tapi mungkin karna tidak 
mengetahui sepeti apa, beliau 
memberikan baju dan celana 
yang berwarna, tidak hanya 
warna hitam saja. Warna 
marawa, hitam, merah dan 
kuning. Tapi apa daya, yang 
bisa dipakai hanya yang wana 
hitam. Karena akan menyalahi 
aturan apabila memakai warna 
lain. 
Pewawancara : sayang sekali 
ya ngku. Padahal bajunya 
bagus-bagus. 
Narasumber : ya mau 
bagaimana lagi, ini rencananya 
akan angku tukarkan ke 
135 
 
No Koding Data  Memoing  
Bukittinggi supaya dapat 
warna hitam semua. 
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Jenis Data    : Data Kualitatif 
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mamak 
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CW3.1 Tari Randai 
Ilau dari sudut 
pandang 
niniak mamak 
Pewawancara : Assalamualaikum 
ncu. 
Narasumber : Walaikumsalam 
dik. Ada perlu apa ini tumben 
datang kesini. 
Pewawancara : ada yang ingin 
ditanyakan sedikit ke uncu. 
Narasumber : oh begitu, apa itu 
dik? 
Pewawancara : sebelumnya maaf 
ncu, selaku uncu niniak mamak 
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adik bingung untuk memulai 
percakapan.  
Narasumber : hahaha… memang 
jika memandang dari sisi niniak 
mamak pasti adik memikirkan 
kato nan ampek kan?  
Pewawancara : iya ncu. Hehe 
Narasumber : santai saja, adik kan 
sudah uncu anggap adik uncu 
sendiri. Bagus kalau adik tau 
dengan kato nan ampek, kato 
mandata, mandaki, manurun, 
malereang. Berarti adik tau 
dengan adat. Jadi apa yang akan 
adik tanyakan? 
 Pewawancara : sejauhmana 
pengetahuan uncu tentang Tari 
Randai Ilau ini? Rencananya 
tarian ini akan adik jadikan bahan 
penelitian ncu, 
Narasumber : oh ya bagus itu. Jadi 
Tari Randai Ilau ko tari sa asa jo 
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nagari. Mungkin untuk sejarah 
lengkapnya bisa ditanya ke Bapak 
Samsuar, karena beliau generasi 
ketujuh Tari Randai Ilau. 
Pewawancara : iya ncu, kebetulan 
beberapa hari ini adik sudah 
datang ke Bapak Samsuar untuk 
mengumpulkan data. 
Narasumber : Baguslah, apa ada 
kesulitan dalam pengambilan 
data? 
Pewawancara : Alhamdulillah 
tidak ada ncu, Bapak Samsuar dan 
Bapak Wali nagari sangat mau 
memberikan informasi yang 
dibutuhkan. 
Narasumber : ya.. Alhamdulillah 
lah adanya Sanggar Singo 
Barantai ini sangat membantu 
untuk melestarikan kesenian. Jadi 
sampai saat sekarang ini 
masyarakat masih bisa menikmati 
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Tari Randai Ilau, baik sebagai 
hiburan maupun untuk acara 
pengangkatan pangulu. 
Pewawancara : kapan terakhir 
Tari Randai Ilau ditarikan dalam 
upacara pengangkatan pangulu 
ncu? 
Narasumber : ondeh, mungkin ada 
sekitar 2 atau 3 tahun yang lalu. 
Soalnya pergaantian pangulu ini 
kan tidak mungkin setiap tahun, 
sekalipun ada pangulu yang 
meninggal tidak pula langsung di 
hari itu juga ditentukan 
penggantinya, karena beban 
menjadi pangulu ini sangat berat. 
Atau kalaupun ada yang langsung 
akan menggantikan, helatannya 
tidak dapat langsung 
dilaksanakan. Semuanya harus 
dibicarakan dulu di dalam suku, 
karena pengangkatan pangulu 
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mengeluarkan biaya yang tidak 
sedikit. 
Pewawancara : jadi kalau ingin 
melihat penampilan Tari Randai 
Ilau bagaimana ncu? 
Narasumber : ya sekali empat 
tahun pada acara pulang basamo, 
atau kalau ada acara “Baralek” 
kadang ditampilkan sebagai 
hiburan. 
Peawancara : memang diizinkan 
ncu? 
Narasumber : ya tergantung yang 
akan melaksanakan hajat. Kami 
para niniak mamak serta pangulu 
tentu merundingkan hal tersebut 
terlebih dahulu. 
Pewawancara : sejauh ini apakah 
uncu melihat semangat yang kuat 
untuk anak-anak mempelajari Tari 
Randai Ilau di Sanggar Singo 
Barantai? 
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Narasumber : ya itu lah satu 
kekurangannya, kadang ncu 
melihat anak-anak itu hanya 
mencari alasan saja di ruma agar 
bisa keluar malam. Kadang kalau 
uncu sedang di lapau dekat 
mereka latihan itu melihan ada 
yang datang stor wajah saja, lalu 
pergi motor-motoran. Kalau 
temannya mau latihan, semuanya 
sibuk teriak-teriakan mencari. 
Tapi sebanyak yang curang, 
sebanyak itu pula yang serius. 
Ada yang jam 8 sudah datang, 
berapa orang yang datang mereka 
latihan dulu, akhirnya nanti yang 
lain juga ikut latihan. Ya namanya 
juga masih anak-anak lah. 
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Barantai 
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CW4.1 Pelestarian 
Tari Randai 
Ilau 
Pewawancara : jadi malam ini 
adik-adik latihan ngku? 
Narasumber : iya jadi, sebentar 
lagi kita ke depan. Jam 8 
biasanya mereka sudah 
berkumpul di panggung depan. 
Pewawancara : dalam usaha 
angku melestarikan Tari Randai 
Ilau di Sanggar ini apakah ada 
kesulitan ngku? 
Narasumber : kalau kesulitan ya 
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dari anak-anak. Kadang minggu 
ini datang, minggu depan tidak 
datang lagi. “Lah co ayam gadih 
batalua” 
Disitu kesulitannya, bagaimana 
anak-anak akan mahir kalau 
latihannya seperti itu. Tapi angku 
sudah tua, kalau tidak giat untuk 
memotivasi dan mengajarkan 
anak-anak nanti siapa yang akan 
mewarisi tarian ini. Tarian ini 
tidak boleh sampai punah.  
Pewawancara : memangnya 
sampai sekarang belum ada 
kelihatan yang bisa mewarisi 
keahlian angku? 
Narasumber : ada beberapa 
orang, ya sudah termasuk murid 
senior lah di Sanggar ini. Tapi ya 
begitulah, tetap  saja angku yang 
mendendangkan. Mereka hanya 
menarikan, belum ada niat untuk 
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belajar dendang sambil menari. 
Lihat saja nanti bagaimana adik-
adik itu latihan.  
 
CW4.2 Kesulitan 
dalam 
pelestarian 
Pewawancara : dalam 
melestarikan tari radai ilau ini 
apa angku mengalami kesulitan? 
Atau mungkin ancaman dari 
luar? 
Narasumber : mungkin begini, 
dulu beberapa ada yang belajar 
kesini, belajar Tari Randai Ilau 
sama angku. Setelah hafal, 
mereka minta izin untuk 
membuka kelompok seni sendiri. 
Ya selama itu masih bersifat 
untuk melestarikan angku tidak 
akan melarang. Memang juga 
banyak yang belajar kesana, 
Alhamdulillah angku ikut 
senang. Tapi lama-kelamaan 
kalau memang niat tidak baik 
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akan ketauan juga. Mereka 
merubah beberapa gerakannya. 
Orang yang sudah tau dengan 
Tari Randai Ilau tentunya dapat 
membedakan. Terlebih lagi 
mereka punya kekurangan, 
mereka hanya hafal gerak saja. 
Sedangkan tidak mengetahui 
sejarah dari Tari Randai Ilau ini. 
Akhirnya orang-orang tetap saja 
balik lagi ke Sanggar kita ini. 
Pewawancara : kalau angku 
sendiri pernah merubah gerak 
tidak? 
Narasumber : kalau gerakan 
angku tidak pernah mencoba 
untuk merubahnya, tapi dulu 
angku sempat menambahkan 
dendang  
CW4.3 Kekuatan 
dalam upaya 
pelestarian 
Pewawancara : kalau tadi ada 
kesulitan, tentu ada juga 
kekuatannya ngku. Apa saja 
Penguasaan 
sejarah, dukungan 
moril dan materil 
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kekuatan yang angku miliki 
dalam melestarikan tarian ini? 
Narasumber : kalau bicara 
kekuatan ya itu tadi, angku tau 
sejarahnya. Orang tidak akan 
sembarangan saja melihat 
sesuatu, pasti orang juga butuh 
sejarahnya. Sanggar kita sangat 
paham dengan sejarah Tari 
Randai Ilau dan nagari 
saniangbaka ini. Sampai Nola 
yang bisa dibilang orang luar jadi 
tau kan bagaimana sejarah 
saniangbaka, padahal hanya ingin 
tau sejarah Tari Randai Ilau saja. 
Pewawancara : hehe iya ngku, 
Alhamdulillah menambah ilmu 
pengetahuan. Beruntung sekali 
langsung dipertemukan dengan 
angku. Kalau dukungan dari 
pemerintah ngku? 
Narasumber : kalau dari 
dari pemerintah 
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pemerintah kan sudah angku 
bilang, ada belikan Bupati 
Syamsu Rahim pakaian lengkap 
Tari Randai Ilau, tapi ya tidak 
semuanya terpakai karnya 
dibelikannya berbagai macam 
wana, warna marawa. Sekalipun 
warna marawa adalah warna 
orang minangkabau tapi 
bagaimanapun untuk Tari Randai 
Ilau ini pakaian harus hitam. 
Pewawancara : selain itu apakah 
ada lagi ngku? 
Narasumber : angku merasa 
diistimewakan pada saat dulu 
gempa besar yang pusatnya di 
Solok. Tahun berapa itu? 
Pewawancara : sekitar 2007 
ngku, nola waktu itu kelas 3 
SMP. 
Narasumber : ha iya, waktu itu 
angku entah sedang apa di dapur. 
148 
 
No  Koding  Data  Memoing 
Mau mengambil air untuk bikin 
kopi atau melihat ibu masak. 
Tiba-tiba datang gempa besar. 
Runtuh rumah angku sebelah 
belakang ini, dan entah 
bagaimana posisi angku waktu 
itu sampai lutut angku ini patah. 
Entah siapa pula yang memberi 
tahu kepada bupati saat itu 
langsung di datangkan mobil 
kesini, langsung angku dibawa 
ke RS. Tentara, tapi karena 
banyaknya pasien waktu itu kan 
langsung lagi angku dibawa ke 
Padang. Itu tidak dengan mobil 
ambulan, karna mungkin mobil 
ambulan sedang sibuk dipakai 
kian kemari karna banyak sekali 
korban kan. Sepertinya itu mobil 
dari Kabupaten. Akhirnya sampai 
angku di Padang langsung 
diberikan tindakan.  
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Pewawancara : itu karna bupati 
tau angku seorang seniman 
makanya diberikan perlakuan 
istimewa begitu? Lalu sekarang 
kalau menari bagaimana ngku? 
Narasumber : iya setelah 
dipasang besi di kaki angku ini, 
angku tentunya bertanya kepada 
staf Kabupaten yang tadi 
membawa angku, lalu mereka 
menjawab karna bapak Bupati 
tau bapak satu-satunya yang akan 
melestarikan tarian tradisi di 
Saniangbaka, mendapat kabar 
bapak menjadi korban kami 
langsung diperintahkan untuk 
turun dan membantu pengobatan 
bapak. Begitu katanya.  
Pewawancara : masyaallah, 
sebegitu takutnya pemerintah 
kehilangan seniman ya ngku. 
Narasumber : ya Alhamdulillah 
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lah, ternyata seniman seperti 
angku masih diperhatikan. 
Pewawancara : kalau menari 
sekarang masih sakit ngku? 
Narasumber : kalau sekarang 
karna sudah lama ya masih suka 
ngilu. Makanya angku kadang 
kalau anak-anak berlatih, angku 
semampunya saja. Kalau kakinya 
sudah terasa ngilu ya angku 
berenti dulu. 
Pewawancara : waah.. angku 
hebat. Pantas angku mendapat 
gelar Maestro Tari 
CW4.4 Music Tari 
Randai Ilau 
Pewawancara : oh iya angku ada 
satuu hal yang lupa, kalau 
musiknya bagaimana angku? 
Narasumber : kalau Tari Randai 
Ilau ini gerak dan dendang saja. 
Gendang kita pakai sebagai 
property di tengah sebagai ganti 
harimau, sebagai ganti pangulu. 
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Kalau untuk latihan, acara 
hiburan, lomba, itu ditengahnya 
kita letakkan gendang. Kalau 
sedang dalam upacara 
pengangkatan pangulu ya 
pangulu lah yang ada di tengah-
tengah kita berandai. 
Pewawancara : jadi memang 
khusus gerak dan dendang saja 
angku? 
Narasumber : iya, berbeda 
dengan tari adok. Tapi mala mini 
tidak ada yang bisa menarikan 
tari adok jadi angku tidak bisa 
melihatkan kepada nola. Contoh 
saja tadi tari piriang tumbuak 
ampiang, itu memang pakai 
gendang, pakai saluang. 
Pewaawancara : simple sekali ya 
angku. Semoga dengan 
simpelnya Tari Randai Ilau ini, 
anak-anak semakin berminat 
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untuk belajar. 
Narasumber : ya bagaimana 
tidak, jaman dahulu mana ada 
gendang. Namanya juga 
tariannya diciptakan saat melepas 
penat membangun nagari. 
Pewawancara : kenapa angku 
tidak memasukkan unsur music 
kedalamnya? 
Narasumber : takut menyalahi 
aturan lagi. Kan angku sudah 
pernah bilang, memasukkan 
dendang taluak pandan itu dapat 
teguran dari tetua adat. Semenjak 
itu ya angku melestarikan apa 
yang sudah ada saja, tidak berani 
menambah-nambahkan lagi. 
CW4.5 Makna Tari 
Randai Ilau 
Pewawancara : ada yang 
ketinggalan angku. 
Narasumber : apa itu? 
Pewawancara : kalau makna dari 
tarian ini itu apa angku? 
Tari ini dianggap 
sebagai penolak 
bala, dan 
mengandung 
makna 
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Narasumber : ya dilihat dari 
sejarahnya sajalah, tari ini 
memiliki makna gotongroyong, 
berbagi kegembiraan walaupun 
sedang letih tetapi demi 
membangun nagari untuk anak 
cucu, tetap harus bekerja keras. 
Pada waktu matinya harimaupun, 
itu bisalah disebut ritual tolak 
sial. Kan karna takut temannya 
yang lain mengganas makannya 
harimau itu kita ilau kan.  
gotongroyong 
W4.6 Pengalaman 
berkesenian 
Pewawancara : kalau boleh tau, 
bagaimana pengalaman angku 
selama ini dengan Tari Randai 
Ilau dan Sanggar Singo Barantai? 
Narasumber : kalau itu dulu 
angku belajar nari ini sejak usia 
12 tahun. Tapi saat itu angku 
belajar Tari Piriang Tumbuak 
Ampiang. Angku ingin belajar 
Tari Randai Ilau tapi tidak 
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diizinkan, harus menunggu usia 
18tahun dulu baru boleh. Setelah 
18tahun angku diajarkan oleh 
Bapak Manti Menuik yang pada 
saat wafat angkulah yang 
menggantikan posisinya di 
sanggar dan menjadi maestro 
tari. 
Pewawancara : pernah terlibat 
pada acara apa saja angku? 
Narasumber : dulu pernah 
mengisi acara Festival Saluang 
Dendang di Tour de Singkarak 
2014, mengisi acara di UMMY 
Solok, acara Festival dan 
Seminar Tradisi Lisan Nusantara 
itu dulu angku ke Jakarta tahun 
1993. Apakah Nola sudah lahir 
itu? 
Peawancara : baru umur setahun 
angku hehe.. 
Narasumber : nah, Nola baru 
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setahun. Angku sudah kesana 
kemari membawa nama Sanggar 
Singo Barantai dengan Tari 
Randai Ilau. 
Pewawancara : lalu ada lagi 
angku? 
Narasumber : ada, tahun 2013 di 
Taman Ismail Marzuki disitulah 
angku mendapat gelar Maestro 
Tari ini. 
Pewawancara : wah, jadi 
sekarang Nola sedang 
berhadapan dengan seorang 
maestro ya angku? 
Narasumber : hahaha tidak begitu 
juga Nola. Angku orang biasa, 
tetapi angku mencoba untuk 
membantu nagari ini 
melestarikan kesenian tradisi 
agar tidak punah. Karna ini kan 
identitas, ini warisan, harta 
berbentuk barang seperti rumah 
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saja kita wajib menjaganya 
apalagi harta seperti ini? Ini lebih 
istimewwa dari pada sebuah 
rumah, banyak makna 
didalamnya. Doakan sajalah 
angku bisa selalu sehat, kalau 
tidak angku ragu untuk 
kelangsungan Tari Randai Ilau 
ini. 
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W5 
Keterangan Data   : Data diperoleh tanggal 7 Agustus 2015 
Jenis Data    : Data Kualitatif 
Sumber Data    : Dicky, Felia, Tiara 
Alamat    : Jorong Kapalo Labuah 
Teknik Pengumpulan Data  : Wawancara 
Tema Wawancara   : Pelestarian Tari Randai Ilau di Sanggar Singo 
Barantai 
No  Koding Data  Memoing 
CW5.1 Alasan 
belajar Tari 
Randai Ilau 
Pewawancara : kakak boleh nanya-
nanya gak sama kalian bertiga? 
Felia : iya boleh kak. 
Pewawancara : Felia dan Tiara kan 
cucu dari Bapak Samsuar, apakah 
belajar Tari Randai Ilau ini karena 
sebagai cucu dari bapak atau 
memang keinginan sendiri? 
Felia : keinginan sendiri kak. Ingin 
melestarikan tari tradisi kami kak. 
Kalau tidak kami, mungkin tidak 
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ada penerus angku kak. Bisa-bisa 
tari yang diajarkan disini punah 
kak. 
Dicky : ya sama kak, Dicky dari 
awal niat belajar tari disini ya ingin 
melestarikan kak. Karna Dicky tau 
ini tradisi yang kami punya kak, 
harus dijaga agar tidak punah. 
Apalagi kakak bisa lihat sendiri, 
bapak sudah tua. Kalau tidak ada 
penerusnya pasti tari ini akan 
hilang begitu saja kak, sedangkan 
Tari Randai Ilau ini bisa dibilang 
identitas untuk kami masyarakat 
nagari saniangbaka kak.  
Pewawancara : oh begitu, 
memangnya kalian sudah belajar 
tarian ini sejak kapan? 
Felia : kalau felia dari kelas 3 SMP 
kak. 
Tiara : Kalau Tiara dari kelas 2 
SMP kak, sekarang sudah kelas 3 
159 
 
No  Koding Data  Memoing 
SMK 
Dicky : kalau saya sejak lulus SMA 
kak, sekarang Dicky sudah smester 
5 di UMMY kak. 
Pewawancara : apa kalian tidak 
malu, jaman sekarang belajarnya 
Tari Randai Ilau, bukannya tarian 
korea. 
Dicky : untuk apa kak? Baiklah 
kalau kita melestarikan tari tradisi 
yang kita punya kak, apalgi Tari 
Randai Ilau ini “sa asa jo nagari” 
kak  
CW5.2 Kenapa 
memilih 
Sanggar 
Singo 
Barantai 
Pewawancara : kenapa kalian 
memilih untuk belajar di Sanggar 
Singo Barantai? Kakak dengar dari 
bapak selain dari Sanggar ini juga 
ada yang mengajarkan Tari Randai 
Ilau. 
Felia : ya kalau ada yang dekat 
kenapa harus ke yang jauh kak. 
Apalagi ini di ajarkan angku 
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sendiri. 
Dicky : kelompok kesenian yang 
lain itu curang kak. Mereka belajar 
kesini, lalu mereka bawa tarian kita 
ke kelompok mereka setelah itu 
geraknya mereka ganti. Kalau 
seperti itu kan bukan melestarikan 
namanya kak. Lagipula mereka 
sama sekali tidak paham dengan 
sejarah Tari Randai Ilau ini kak. 
Ngaain kita belajar kesana, lebih 
baik disini yang memang seniman 
aslinya, bapak yang jadi generasi 
ke-7. 
CW5.3 Cara belajar 
di Sanggar 
Singo 
Barantai 
Pewawancara : cara kalian belajar 
disini bagaimana? 
Dicky : kalau dicky belajar dari 
teman kak, kebetulan teman itu 
dulunya diajarkan langsung oleh 
bapak. Jadi ada beberapa yang 
sudah senior dan dulunya di 
ajarkan langsung oleh bapak, nah 
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mereka itu yang mengajarkan ke 
yang dibawah. Dulu waktu awal 
dicky seperti itu kak. Karna usia 
bapak mungkin kak, tidak mungkin 
mengajarkan dari awal lagi. Tapi 
setiap kami mengajarkan adik-adik, 
kalau ada yang salah bapak selalu 
memperbaiki. 
Pewawancara : kalau Felia? 
Felia : Felia dari dulu kecil kan 
suka lihat-lihat angku melatih kak. 
Waktu kelas 3 SMP itu Felia 
tinggal mengikuti saja kak. Karna 
dulunya sudah seperti tontonan dua 
minggu sekali kak. Hehehe 
Pewawancara : apakah kalian bisa 
menari sambil berdendang? 
Dicky : belum bisa kak. Tapi kalau 
bapak yang berdendang kami yang 
menari bisa kak, pas gerakannya. 
Tapi kalau sekalian dengan 
dendang kadang geraknya entah 
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kemana, dendangnya juga entah 
kemana gitu kak. 
Pewawancara : tapi apakah ada 
keinginan untuk bisa 
melakukannya? 
Dicky : keinginan tentu ada kak, 
mengingat kondisi bapak. Kalau 
kita tidak inisiatif takutnya tarian 
ini punah kak. 
Pewawancara : peserta yang ikut 
latihan selalu sebanyak ini? 
Dicky : kadang pernah lebih 
banyak kak. Kadang ya segini saja. 
Felia : iya kak, tapi kadang ada 
yang sudah ditunggu-tunggu untuk 
latihan tapi tidak datang kak. Atau 
yang lain sudah pada pulang dia 
baru datang. Gagal lagi kami 
latihan lengkap. 
Dicky : sulitnya ya karna ada yang 
kuliah di luar kak. Mereka jarang 
pulang. 
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Lampiran II 
Studi Pustaka 
No Koding Deskripsi Memoing 
SP1 Defenisi 
Tambo 
Tambo merupakan salah satu 
warisan kebudayaan 
Minangkabau yang penting. Ia 
merupakan kisah yang 
disampaikan secara lisan oleh 
Tukang Kaba yang diucapkan 
oleh juru pidato pada upacara 
adat. Orang cenderung membagi 
tambo itu dalam dua jenis yaitu 
tambo alam dan tambo adat. 
Dalam : A.A. Navis,  
“Alam Takambang 
Jadi 
Guru” Adat dan  
Kebudayaan 
Minangkabau. Jakarta:  
PT. Temprint 
 
 
 
SP2 Pembagian 
mencari 
nafkah orang 
Minangkabau 
Nan buto pahambuih lasuang 
Nan pakak palapeh badie 
Nan lumpuah pauni rumah 
Nan binguang ka disuruah-
suruah 
Nan buruak Palawan karajo 
Nan kuek paangkuik baban 
Nan jangkuang jadi panjuluak 
Nan randah panyaruduak 
Nan pandai tampek batanyo 
Dalam : Amir. M.S, 
Adat Minangkabau 
Pola dan Tujuan 
Hidup Orang Minang, 
Jakarta: Citra Harta 
Prima 
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Nan cadiak bakeh baiyo 
Nan kayo tampek batenggang 
SP3 Sistem 
kekerabatan 
di 
Minangkabau 
a. Mamak : Saudara laki-laki 
dari ibu. 
b. Kamanakan : anak saudara 
perempuan dari seorang 
laki-laki 
c. Sumando : hubungan 
seorang laki-laki dengan 
suami saudara 
perempuannya 
d. Pasumandan : hubungan 
urang sumando dengan 
keluarga istrinya yang laki-
laki 
e. Minantu : suami atau istri 
dari anak 
f. Mintuo : orang tua dari 
suami atau istri 
g. Induak bako : ibu dari 
bapak, saudara perempuan 
dari bapak 
Dalam : Amir. M.S, 
Adat Minangkabau 
Pola dan Tujuan 
Hidup Orang Minang, 
Jakarta: Citra Harta 
Prima 
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h. Anak pisang : anak saudara 
laki-laki dai seorang 
perempuan 
SP4 Bentuk 
system 
kekerabatan 
di 
Minangkabau 
a. Kekerabatan dalam suku 
Terjadi karena sistem 
matrilineal yang dianut orang 
minangkabau. Contohnya, 
ibu-anak, mamak-kamanakan, 
dsb. 
b. Kekerabatan luar suku 
Terjadi karena adanya 
perkawinan 
Contohnya, sumando-
pasumandan, minantu-mintuo, 
induak bako-anak pisang. 
Dalam : Amir. M.S, 
Adat Minangkabau 
Pola dan Tujuan 
Hidup Orang Minang, 
Jakarta: Citra Harta 
Prima 
SP5 Marawa Warna hitam melambangkan 
Luhak Limapuluh Kota. 
Warna merah melambangkan 
Luhak Agam (Bukittinggi). 
Warna kuning melambangkan 
Luhak Tanah Datar 
(Batusangkar) 
Dalam : Amir. M.S, 
Adat Minangkabau 
Pola dan Tujuan 
Hidup Orang Minang, 
Jakarta: Citra Harta 
Prima 
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Lampiran III 
Observasi  
Data yang diperoleh   : Proses pelatihan tari di Sangga Singo Barantai 
Sumber informasi  : Seniman dan murid Sanggar 
Teknik pengumpulan data : Observasi 
Tanggal catatan dokumen  : 7 Agustus 2015 
Deskripsi Data : 
  Para seniman mengajarkan gerak per langkah, dalam satu kali 
latihan diajarkan satu langkah. Misalnya malam minggu pada minggu pertama 
diajaarkan langkah pada-pada, maka minggu berikutnya adalah langkah Ilau. 
Berbagai macam respon dari murid sanggar, ada yang memperhatikan namun juga 
ada yang sibuk sendiri bahkan berbicara dengan teman yang lain. 
Koding : CO1 (Catatan Observasi 1) 
  Masing-masing murid sanggar mempunyai cara belajar sendiri. 
Salah satu murid yang bernama Dicky, lebih memilih belajar dan membentuk 
kelompok kecil dengan teman untuk memahami gerakan dibandingkan dengan 
belajar langsung dengan seniman.  Namun beberapa diantaranya lebih cepat 
menirukan gerakan apabila diajarkan langsung oleh seniman. 
Koding : CO2 (Catatan Observasi 2) 
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Lampiran IV 
Tabel Kategorisasi 
No.  Kode Data Kategori Data 
1. Sejarah Tari Randai Ilau W2.1 
2. Fungsi Tari Randai Ilau W2.2 
3. Makna Tari Randai Ilau W5.5 
4. Langkah-langkah dalam Tari Randai Ilau W2.5 
5. Dendang dalam Tari Randai Ilau W2.6 
6. Tata Busana Tari Randai Ilau W2.7 
7. Tata Rias Tari Randai Ilau W2.7 
8. Pencipta Tari Randai Ilau W2.3 
9. Penari Pada Tari Randai Ilau W2.4 
10. Struktur Pertunjukan  W2.5 
11. Tari Randai Ilau dari sudut pandang niniak 
mamak 
W4.1 
12. Upaya pelestarian Tari Randai Ilau W1.5,W5.1,W5.1,W6.3 
13. Kesulitan dalam upaya pelestarian W5.2 
14. Kekuatan dalam upaya pelestarian W5.3, W6.2 
15. Musik Tari Randai Ilau W5.4 
16. Letak Geografis Nagari Saniangbaka W1.1 
17. Jumlah penduduk Nagari Saniangbaka W1.2 
18. Tingkat pendidikan masyarakat Nagari 
Saniangbaka 
W1.3 
19. Ekonomi masyarakat Nagari Saniangbaka W1.4 
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Lampiran V 
Klasifikasi Data 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sejarah Tari Randai 
Ilau 
Fungsi Tari Randai 
Ilau 
Makna Tari Randai 
Ilau 
Keberadaan Tari 
Randai Ilau  
Upaya Perlindungan 
Upaya Pemanfaatan 
Upaya Pelestarian 
Tari Randai Ilau di 
Nagari Saniangbaka 
Langkah dalam Tari 
Randai Ilau 
Dendang Tari Randai 
Ilau 
Rias dan busana Tari 
Randai Ilau 
Bagian-bagian Tari 
Randai Ilau  
Upaya Pengembangan 
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Lampiran 6 
DOKUMENTASI 
 
Keterangan : Foto latihan bersama dengan seniman dan murid Sanggar Singo 
Barantai (Sumber : Dokumentasi Pribadi, 7 Agustus 2015) 
 
Keterangan : Foto bersama Bapak Wali Nagari Ridwan Husein 
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Keterangan : Saat wawancara dengan Bapak Samsuar St. Marajo 
 
Keterangan : Gendang yang digunakan sebagai pengganti Adok, karena Adok hannya 
digunakan saat pertunjukan saja 
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Keterangan : Dokumentasi pribadi Bapak Samsuar, pertunjukan Tari Randai Ilau 
pada tahun 60an di Bukittinggi 
 
Keterangan : Suasana sebelum latihan 
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